BAB  I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Berdasarkan Undang-Undang No. 25/2004 tentang  Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, setiap Pemerintah Daerah memiliki kewajiban untuk menyusun Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang berfungsi sebagai dokumen perencanaan daerah untuk jangka waktu 1 (satu) tahun yang juga berisi rencana pembangunan tahunan daerah, mengatur tentang peranan dan tanggung jawab kepala SKPD untuk menyiapkan Rencana Kerja SKPD, keterkaitan visi dan misi Kepala Daerah Terpilih dengan RPJMD, Renstra SKPD dan RKPD, pokok-pokok isi dokumen Rencana Kerja SKPD, waktu pelaksanaan Musrenbang daerah dan penyampaian RKPD. RKPD dijadikan pedoman bagi penyusunan Rencana Kerja SKPD,  hal ini menekankan  keterkaitan erat antara penyusunan RKPD dengan Renja SKPD.
Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi menyusun Rencana Kerja (Renja) Tahun 2016 yang berfungsi menerjemahkan, mengoperasionalkan RKPD kedalam program dan kegiatan SKPD sehingga berkontribusi kepada pencapaian tujuan dan capaian program RKPD secara keseluruhan dan tujuan strategis jangka menengah yang tercantum dalam Renstra SKPD mengacu pada RPJMD Kabupaten Banyuwangi.  Rencana Kerja SKPD Tahun 2016 merupakan dokumen perencanaan pembangunan bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan berorientasi pada hasil yang ingin dicapai selama kurun waktu 1 tahun ke depan dengan memperhitungkan potensi, peluang dan kendala yang ada.
1.2 Landasan Hukum

Landasan hukum penyusunan Rencana Kerja Dinas Pertanian. Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016 adalah :

1. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional

2. Undang-Undang No. 17/2003 tentang Keuangan Negara

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah berikut perubahannya

4. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan  antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah

5. Peraturan Pemerintah Nomor 58/2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah

6. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal

7. Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2007, tentang Petunjuk Teknis Penyusunan dan Penetapan Standar Pelayanan Minimal

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 13/2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah

9. SEB Menteri Negara Perencanaan dan Pembangunan Nasional/Kepala Bappenas dan Menteri Dalam Negeri 0008/M.PPN/01/2007/050/ 264A/SJ tentang Petunjuk Teknis Penyelenggaraan Musrenbang Tahun 2007

10. Peraturan Bupati Banyuwangi Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Banyuwangi  Tahun  2006-2010.

11. Peraturan Daerah Kabupaten Banyuwangi Nomor 6 Tahun 2011 tentang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Banyuwangi.
12. Peraturan Bupati Banyuwangi Nomor 43 Tahun 2011, tentang Rincian Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi.
1.3  Maksud Dan Tujuan

Penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi dimaksudkan untuk menjabarkan perencanaan pembangunan bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan Kabupaten Banyuwangi selama satu tahun anggaran yaitu tahun 2016 yang dituangkan dalam program dan kegiatan SKPD.

Sedangkan tujuan penyusunan Rencana Kerja (Renja) Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016 adalah untuk mewujudkan keadaan yang diinginkan dalam kurun waktu satu tahun anggaran sesuai dengan visi, misi yang diaplikasikan melalui  program  kegiatan  SKPD dengan sasaran yang mengacu kepada Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016 – 2020 yang saat ini masih dalam proses penyusunan.
Sehubungan maksud dan tujuan tersebut diatas dalam Renja ini secara garis besar menggambarkan kondisi program/kegiatan tahun 2015 dan kondisi atau tujuan yang diinginkan pada pelaksanaan program/kegiatan tahun anggaran 2016. Tujuannya mengacu pada rancangan target kinerja / Renstra 2016-2020 yang saat ini sedang dalam proses perumusan, antara lain  : (1) meningkatkan produktivitas padi, (2) meningkatkan produktivitas jagung, (3) meningkatkan produktivitas kedelai, (4) meningkatkan produksi buah-buahan, (5) meningkatkan produksi sayur-sayuran, (6) meningkatkan produksi komoditas perkebunan, (7) meningkatkan Rehabilitasi Hutan dan Lahan Kritis, (8) menekan tingkat kerusakan kawasan hutan. Adapun sasaran yang ingin dicapai sebagai berikut : (1) meningkatnya produktivitas padi,  (2) meningkatnya produktivitas jagung, (3) meningkatnya produktivitas kedelai, (4) meningkatnya produksi buah-buahan, (5) meningkatnya produksi sayur-sayuran, (6) meningkatnya produksi komoditas perkebunan, (7) meningkatnya Rehabilitasi Hutan dan Lahan Kritis, (8) menurunnya tingkat kerusakan kawasan hutan.
1.4   Sistematika Penyusunan Rencana Kerja
Berdasarkan Pasal 40 ayat 5 PP 8 tahun 2008 tentang cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah, Sistematika Penulisan Rencana Kerja Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi Tahun 2016 disusun sebagai berikut :
Bab  I  
Pendahuluan 

Berisi tentang latar belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan, dan sistematika penyusunan rencana kerja
Bab  II  
Evaluasi Pelaksanaan Rencana Kerja SKPD Tahun Lalu
Berisi tentang Evaluasi program dan kegiatan tahun 2014 dan Capaian Renstra SKPD, Analisis Kinerja Pelayanan SKPD, Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD, Review Terhadap Rancangan Awal RKPD dan Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat
Bab  III  
Tujuan, Sasaran, Program dan Kegiatan  
Berisi tentang Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional, Tujuan dan Sasaran Renja SKPD, Program, dan Kegiatan  SKPD
Bab  IV  
Indikator Kinerja  dan Kelompok Sasaran 

Berisi tentang ukuran kuantitatif dan atau kualitatif yang menggambarkan tingkat pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang ditetapkan SKPD
Bab V      Dana Indikatif  Beserta Sumbernya
Berisi tentang prakiraan maju berdasarkan pada indikatif untuk menjalankan program dan kegiatan SKPD dan sumber pendanaannya
Bab VI     Penutup
Berisi tentang catatan penting , kaidah-kaidah pelaksanaan, Rencana Tindak lanjut  dan harapan dari Kepala SKPD.
	REALISASI ANGGARAN 2015 (SETELAH PERUBAHAN)
KODE 

PROGRAM/KEGIATAN/SUB KEGIATAN
TARGET
(Rp.)

REALISASI
(Rp.)

PROSENTASE
(%)

KETERANGAN
01
Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

784,430,000

450,457,963
57.42
 
 
Penyediaan jasa surat menyurat

5,000,000

5,000,000

100.00
selesai
 
Penyediaan Jasa Komunikasi, sumberdaya air dan listrik

114000000
PAK APBD
 
Penyediaan jasa perkantoran

63,000,000
36,750,000

58.33
Proses pelaksanaan
 
Penyediaan alat tulis kantor

100,400,000

PAK APBD
 
Penyediaan Barang Cetakan dan penggandaan

30,000,000
PAK APBD
 
Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor

30,000,000

27,490,050

91.63
Proses pelaksanaan
 
Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor

84,430,000

66,400,000

78.65
Proses pelaksanaan
 
Penyediaan peralatan rumah tangga 

50,000,000

PAK APBD
 
Penyediaan bahan logistik kantor

105,600,000

50,460,500

47.78
Proses pelaksanaan
 
Penyediaan Makanan dan Minuman

90,000,000

PAK APBD
 
Rapat-rapat Koordinasi & konsultasi ke luar daerah

220,000,000

PAK APBD
02
Program Peningkatan sarana dan prasarana aparatur

440,570,000
376,419,250
85.44

 
 
Pengadaan perlengkapan gedung kantor

78.602.100

PAK APBD
 
Pengadaan meubeleur

80,570,000

67,551,000

83.84
Selesai
 
Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor

80,000,000

79,557,000

99.45
selesai
 
Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional

35.000.000

PAK APBD
 
Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan gedung kantor

10,000,000

4,850,000

48.50
Proses pelaksanaan
 
Pemeliharaan rutin/berkala peralatan/perlengkapan gedung kantor

40,000,000

22,200,000

55.50
Proses pelaksanaan
 
Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor 

150,000,000

148,679,000
99.12
selesai
06
Program Peningkatan Pengembangan Sistem pelaporan Capaian kinerja dan Ikhtisar realisasi kinerja SKPD
30,000,000
14,374,000
47.91

 
 
Penyusunan Laporan Capaian kinerja SKPD
30,000,000
14,374,000
47.91
Proses pelaksanaan
15

Program Peningkatan kesejahteraan petani

1,756,267,200
1,379,475,182
78.55

 
01

Kegiatan Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis

810,100,600
781,403,962
96.46

 
 
Pengembangan Pertanian Organik
81,323,600
78,701,600
96.78
Selesai
 
SL-PHT Kedelai
75,000,000
71,180,000
94.91
Selesai
 
SL-PTT Jagung
60,000,000
58,712,500
97.85
Selesai
 
Pelatihan Intensifikasi Pekarangan dengan Tanaman Sayuran dalam polybag
100,000,000
98,772,562
98.77
Selesai
 
SL-GAP buah naga, manggis dan jeruk
100,000,000
100,000,000
100.00
Selesai
 
SL-GAP Sayuran
300,000,000
298,951,500
99.65
Selesai
 
SL Agribisnis Kopi
50,000,000
42,380,300
84.76
Selesai
 
Pelatihan Teknis Budidaya Tebu
43,777,000
32,705,500
74.71
Selesai
02

Kegiatan Penyuluhan dan pendampingan petani dan pelaku agribisnis

50,000,000
34,850,000
69.70

 
 
Pendampingan Program Pengembangan Usaha Agribisnis Perdesaan (PUAP)
50,000,000
34,850,000
69.70
Proses pelaksanaan
03

Kegiatan Peningkatan Kemampuan Lembaga Petani pert/perkebunan

896,166,600
563,221,220
62.85

 
 
LOAN Program WISMP-II KPIU Pertanian
465,343,000
242,378,620
52.09
Proses pelaksanaan
 
Pendampingan Program WISMP-II KPIU Pertanian
430,823,600
320,842,600
74.47
Proses pelaksanaan
16

Program Peningkatan Ketahanan Pangan (Pertanian/ Perkebunan)

1,082,046,400
882,845,350
81.59

 
12

Kegiatan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Pertanian

798,846,400
611,937,100
76.60

 
 

Peningkatan Penanganan Pasca Panen Tanaman Pangan (Combine Harvester)

115,500,000
103,400,000
89.52
Selesai
 
Peningkatan Penanganan Pasca Panen Tanaman Pangan (Power Thresher)

166,526,400
162,426,400
97.54
Selesai
 
Perbaikan mutu hasil produk hortikultura (pengadaan keranjang panen)

150,000,000
149,338,500
99.56
Selesai
 

Peningkatan Mutu dan Kualitas Produk Kopi Rakyat

201,326,600
196,772,200
97.74
Selesai
 

Peningkatan Mutu dan Nilai Tambah Produk Olahan Gula Merah

165,493,400
-
0
Proses pelaksanaan
29

Kegiatan Peningkatan Produksi, Produktifitas dan Mutu Produk Perkebunan, Produk Pertanian

283,200,000
270,908,250
 
 
 
Peningkatan Produktifitas Padi dengan Penggunaan Benih Padi Hibrida
45,000,000
36,956,250
82.13
Selesai
 
Peningkatan Produktifitas Tanaman Pangan dengan Penambahan Bahan Organik
63,200,000
61,556,000
97.40
Selesai
 
Pengembangan Teknologi Budidaya Hortikultura Menggunakan Shelter
175,000,000
172,396,000
98.51
Selesai
17

Program Peningkatan Pemasaran hasil produksi pertanian/perkebunan

2,271,000,000
1,932,013,125
85.07
 
04

Kegiatan Promosi atas hasil produksi pertanian/perkebunan unggulan daerah

300,000,000

67,183,925

22.39

 
 
Pameran produk pertanian unggulan kab. Banyuwangi
300,000,000
67,183,925
22.39
Proses pelaksanaan
14

Kegiatan Pemeliharaan prasarana distribusi hasil produksi pert/perkebunan

1,971,000,000
1,864,829,200
94.61

 
 
Pengembangan jalan usaha tani di Desa Jambesari Kec.Giri  
0
0
0,00
PAK APBD 
 
Pengembangan jalan usaha tani di Desa Kesilir Kec. Siliragung 
152,000,000
151,026,500
99.36
Selesai
 
Pengembangan jalan usaha tani di Desa Purwoagung Kec.Tegaldlimo
150,000,000
148,992,000
99.33
Selesai
 
Pengembangan jalan usaha tani di Desa Sambimulyo Kec.Bangorejo
150,000,000
148,893,000
99.26
Selesai
 
Pengembangan Jalan Usaha tani di desa Tamanagung Kec. Cluring 
76,000,000
75,480,000
99.32
Selesai
 
Pengembangan jalan usaha tani di Desa Tegaldlimo Kec. Tegaldlimo 
182,500,000
181,344,200
99.37
Selesai
 
Pengembangan jalan usaha tani di Desa Tegalrejo Kec. Tegalsari 
150,000,000
149,219,000
99.48
Selesai
 
Pengembangan jalan usaha tani di Desa Temurejo Kec. Bangorejo 
180,000,000
178,880,500
99.38
Selesai
 
Jalan produksi Desa Bangunsari Kecamatan Songgon
214,900,000
207,488,000
96.55
Selesai
 
Jalan produksi Desa Genteng Wetan Kecamatan Genteng
215,125,000
207,777,000
96.58
Selesai
 
Jalan produksi Desa Jambewangi Kecamatan Sempu
215,125,000
207,858,000
96.62
Selesai
 
Jalan produksi Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru
215,350,000
207,871,000
96.53
Selesai
Pengembangan jalan usaha tani di Desa Boyolangu Kec.Giri  
70,000,000
PAK APBD 
Pengembangan /Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Tegalsari Kecamatan Tegalsari

200,500,000

PAK APBD 
Pengembangan /Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari

205,280,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Kedungwungu Kecamatan Tegaldlimo

205,600,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan Jalan Usaha Tani di Desa Sukorejo  Kecamatan Bangorejo

161,750,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Jajag Kecamatan Gambiran

196,900,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Purwodadi  Kecamatan Gambiran

206,950,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Siliragung  Kecamatan Siliragung

205,850,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Buluagung  Kecamatan Siliragung

205,450,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Barurejo  Kecamatan Siliragung

174,000,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Sarimulyo   Kecamatan Cluring

173,000,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Wringinpitu Kecamatan Tegaldlimo

197,850,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Kebondalem Kecamatan Bangorejo

170,300,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Bulurejo Kecamatan Purwoharjo

198,000,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Cluring Kecamatan Cluring

170,300,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Plampangrejo Kecamatan Cluring

173,350,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo

197,500,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Bagorejo Kecamatan Srono

172,500,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Sempu Kecamatan Sempu

174,200,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Setail Kecamatan Genteng

171,600,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Kembiritan Kecamatan Genteng

162,450,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Dadapan Kecamatan Kabat

161,850,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Macanputih Kecamatan Kabat

161,800,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Tegalharjo Kecamatan Glenmore

161,740,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Bumiharjo Kecamatan Glenmore

161,350,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Kalibarumanis Kecamatan Kalibaru

161,800,000

PAK DAK TAMBAHAN 
Pengembangan  / Rehabilitasi Jalan Usaha Tani di Desa Ringintelu Kecamatan Bangorejo

161,950,000

PAK DAK TAMBAHAN 
18

Program Peningkatan penerapan teknologi pertanian/perkebunan

4,730,360,400
4,706,320,400
99.49
 
02

Kegiatan Pengadaan sarana dan prasarana teknologi pert/perkebunan tepat guna

4,730,360,400
4,706,320,400
99.49

 
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Genteng Kulon Kec.Genteng (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,135,000
99.44
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Genteng Kulon Kec.Genteng (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,489,000
99.60
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di DEsa Jambewangi Kec. Sempu (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,225,000
99.48
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Kajarharjo Kec Kalibaru (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
209,488,000
99.13
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Kedayunan Kec. Kabat (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,510,000
99.61
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Kelurahan Giri Kec. Giri (DAK+APBD Kab.)
133,750,000
133,130,000
99.54
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Licin Kec. Licin (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,355,000
99.54
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Padang Kec. Singojuruh (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,625,000
99.67
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Sembulung Kec. Cluring (DAK+APBD Kab.)
133,750,000
132,318,000
98.93
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Sempu Kec. Sempu (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,175,000
99.46
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Sepanjang Kec. Glenmore (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,618,000
99.67
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Setail Kec. Genteng (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,545,000
99.63
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Sragi Kec. Songgon (DAK+APBD Kab.)
133,750,000
133,050,000
99.48
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Sumberagung  Kec. Pesanggaran (DAK+APBD Kab.)
133,750,000
133,382,000
99.72
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Sumbergondo Kec.Glenmore (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,551,000
99.63
Selesai
 
Pembangunan Dam Parit di Desa Sumberkencono Kec. Wongsorejo (DAK+APBD Kab.)
211,325,000
210,525,000
99.62
Selesai
 
Pembangunan Jaringan Irigasi Air Permukaan (JIAP) di Desa Ringintelu Kec.Bangorejo (DAK+APBD Kab.)
149,867,000
148,901,000
99.36
Selesai
 
Pembangunan Jaringan Irigasi Air Permukaan (JIAP) di Desa Sidorejo Kec.Purwoharjo (DAK+APBD Kab.)
149,867,000
148,886,000
99.35
Selesai
 
Pembangunan Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) di Desa Karangbendo Kec.Rogojampi (DAK+APBD Kab.)
197,950,000
197,468,000
99.76
Selesai
 
Pembangunan Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) di Desa Purwodadi Kec.Gambiran (DAK+APBD Kab.)
197,950,000
197,468,000
99.76
Selesai
 
Pembangunan Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) di Desa Sukonatar Kec.Srono
197,950,000
197,468,000
99.76
Selesai
 
Optimalisasi Pengolahan Lahan Pertanian mendukung Tanaman Pangan (Hand Traktor)
49,450,000
48,730,000
98.54
Selesai
 
Pembangunan Gedung Pestisida
187,250,000
186,712,000
99.71
Selesai
 
Pengembangan Predator Hama Tikus (Burung Hantu / Tyto Alba)
110,000,000
108,120,000
98.29
Selesai
 
Rehabilitasi JITUT / JIDES
209,176,400
208,326,400
99.59
Selesai
 
Perbaikan kesuburan tanah mendukung kawasan hortikultura (APPO)
160,000,000
158,120,000
98.83
Selesai
 
Peningkatan sarana pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) mendukung Kawasan Hortikultura (Pengadaan Power Sprayer Gendong)
50,000,000
50,000,000
100.00
Selesai
Pembangunan jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) di Desa Sukonatar Kec Srono 

197,950,000

PAK DAK Reguler 2015
Pembangunan jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) di Desa Bajulmati Kec Wongsorejo 

197,950,000

PAK DAK Reguler 2015
Pembangunan jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) di Desa Alasrejo Kec Wongsorejo 

197,950,000

PAK DAK Reguler 2015
Pembangunan Dam Parit di Desa Sempu Kecamatan Sempu 

121,030,000

PAK DAK Reguler 2015
Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Jajag Kecamatan Gambiran

95,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Gambiran Kecamatan Gambiran

99,600,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru

100,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Kajarharjo Kecamatan Kalibaru

97,850,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Kebonrejo Kecamatan Kalibaru

95,650,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Kalibarumanis Kecamatan Kalibaru

97,800,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Kalibaruwetan Kecamatan Kalibaru

100,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Pesanggaran Kecamatan Pesanggaran

100,100,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Sumberagung Kecamatan Pesanggaran

98,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Seneporejo Kecamatan Siliragung

99,700,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Kesilir Kecamatan Siliragung

99,400,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Grogol Kecamatan Giri

66,090,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Jambesari Kecamatan Giri

67,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Margomulyo Kecamatan Glenmore

96,100,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Sumbergondo Kecamatan Glenmore

96,470,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Sepanjang Kecamatan Glenmore

97,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Watukebo Kecamatan Wongsorejo

97,250,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Alasbulu Kecamatan Wongsorejo

96,550,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Dusun Kopencungking Desa Kampunganyar Kecamatan Glagah

72,750,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Dusun Rejopuro Desa Kampunganyar Kecamatan Glagah

65,900,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Banjarsari Kecamatan Glagah

98,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Glagahagung Kecamatan Purwoharjo

97,550,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Grajagan Kecamatan Purwoharjo

97,900,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Sumberbulu Kecamatan Songgon

95,570,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Parangharjo Kecamatan Songgon

95,600,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Gombengsari  Kecamatan Kalipuro

95,400,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Kelurahan Kalipuro Kecamatan Kalipuro

95,450,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Kelurahan Pakis Kecamatan Banyuwangi

95,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Kelurahan Sobo Kecamatan Banyuwangi

95,470,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Pondoknongko Kecamatan Kabat

95,520,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Gombolirang Kecamatan Kabat

95,550,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Plampangrejo Kecamatan Cluring

92,600,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Cluring Kecamatan Cluring

93,450,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Kebondalem Kecamatan Bangorejo

91,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Sambirejo Kecamatan Bagorejo

94,200,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Gendoh Kecamatan Sempu

86,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Sempu Kecamatan Sempu

96,900,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Banjar Kecamatan Licin

90,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Segobang Kecamatan Licin

100,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Sukonatar Kecamatan Srono

93,650,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Sumbersari Kecamatan Srono

97,300,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Mangir Kecamatan Rogojampi

92,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Bubuk Kecamatan Rogojampi

95,350,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Blimbingsari Kecamatan Rogojampi

88,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari

97,450,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Dasri Kecamatan Tegalsari

95,900,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Blambangan Kecamatan Muncar

96,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Sumberberas Kecamatan Muncar

98,200,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Kedungwungu Kecamatan Tegaldlimo

97,700,000

PAK DAK TAMBAHAN

Rehabilitasi Jaringan Tersier di Desa Tegaldlimo Kecamatan Tegaldlimo

97,900,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Setail Kecamatan Genteng

157,350,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Kembiritan Kecamatan Genteng

156,950,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Wringinrejo Kecamatan Gambiran

159,950,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Wringinagung Kecamatan Gambiran

159,100,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Tamansari Kecamatan Tegalsari

164,800,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Dasri Kecamatan Tegalsari

163,750,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Cantuk Kecamatan Singojuruh

161,850,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Gumirih Kecamatan Singojuruh

160,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Tamanagung Kecamatan Cluring

160,900,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Tampo Kecamatan Cluring

159,250,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Tembokrejo Kecamatan Muncar

155,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Tambakrejo Kecamatan Muncar

163,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Kumendung Kecamatan Muncar

156,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Temuguruh Kecamatan Sempu

164,800,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Tegalarum Kecamatan Sempu

161,850,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Bakungan Kecamatan Glagah

151,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Kepundungan Kecamatan Srono

159,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Parijatahwetan Kecamatan Srono

156,450,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Kebondalem Kecamatan Bangorejo

158,900,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Ringintelu Kecamatan Bangorejo

157,800,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Tamansari Kecamatan Licin

161,600,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Gumuk Kecamatan Licin

144,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Buluagung Kecamatan Siliragung

158,600,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Sumbergondo Kecamatan Glenmore

164,250,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Sepanjang Kecamatan Glenmore

150,625,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Pesanggaran Kecamatan Pesanggaran

172,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Pesucen Kecamatan Kalipuro

150,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Lemabangdewo Kecamatan Rogojampi

149,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Karangbendo Kecamatan Rogojampi

162,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Blimbingsari Kecamatan Rogojampi

148,750,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Purwoagung Kecamatan Tegaldlimo

164,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Sumberasri Kecamatan Purwoharjo

161,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Watukebo Kecamatan Wongsorejo

158,250,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Sidodadi Kecamatan Wongsorejo

151,300,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Sumberbulu Kecamatan Songgon

155,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Kalibaruwetan Kecamatan Kalibaru

166,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pengembangan Jaringan Tersier di Desa Kajarharjo Kecamatan Kalibaru

159,700,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kemiri Kecamatan Singojuruh

160,250,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Lemabangkulon Kecamatan Singojuruh

162,900,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Singolatren  Kecamatan Singojuruh

162,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Alasmalang Kecamatan Singojuruh

160,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Singojuruh Kecamatan Singojuruh

175,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Gitik Kecamatan Rogojampi

160,100,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Pengatigan Kecamatan Rogojampi

172,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Lemabangdewo Kecamatan Rogojampi

165,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Karangbendo Kecamatan Rogojampi

167,400,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kedaleman Kecamatan Rogojampi

163,450,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Bubuk Kecamatan Rogojampi

159,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Bareng Kecamatan Kabat

166,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kedayunan Kecamatan Kabat

165,850,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kabat Kecamatan Kabat

164,850,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Bunder Kecamatan Kabat

168,500,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Tegalrejo Kecamatan Tegalsari

165,200,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Tegalsari Kecamatan Tegalsari

167,240,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Bumiharjo Kecamatan Glenmore

168,360,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Tegalharjo Kecamatan Glenmore

161,870,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Sumbergondo Kecamatan Glenmore

164,580,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Sempu Kecamatan Sempu

165,980,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Jambewangi Kecamatan Sempu

166,280,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Temuguruh Kecamatan Sempu

162,340,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Karangsari Kecamatan Sempu

169,540,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Banyuanyar Kecamatan Kalibaru

174,020,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kalibaruwetan Kecamatan Kalibaru

154,980,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kajarharjo Kecamatan Kalibaru

166,510,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Tapanrejo Kecamatan Muncar

157,590,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Tegaldlimo Kecamatan Tegaldlimo

163,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kebaman Kecamatan Srono

165,220,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Gambiran Kecamatan Gambiran

164,570,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kradenan Kecamatan Purwoharjo

164,210,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kluncing Kecamatan Licin

164,830,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Segobang Kecamatan Licin

169,440,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Tamanagung Kecamatan Cluring

158,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Cluring Kecamatan Cluring

162,930,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Tampo Kecamatan Cluring

161,850,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Banjarsari Kecamatan Glagah

164,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Olehsari Kecamatan Glagah

174,550,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kampunganyar Kecamatan Glagah

160,880,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Gentengkulon Kecamatan Genteng

158,660,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kaligondo Kecamatan Genteng

164,440,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Kembiritan Kecamatan Genteng

150,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Setail Kecamatan Genteng

153,000,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Bangunsari Kecamatan Songgon

168,290,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Balak Kecamatan Songgon

164,570,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Songgon Kecamatan Songgon

165,280,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Sumberarum Kecamatan Songgon

170,240,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Bayu Kecamatan Songgon

164,590,000

PAK DAK TAMBAHAN

Pembangunan Dam Parit di Desa Bedewang Kecamatan Songgon

163,345,000

PAK DAK TAMBAHAN
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Program Peningkatan produksi pertanian/perkebunan

389,500,000
346,155,700
88.87

 
02

Kegiatan Penyediaan Sarana Produksi Pertanian / Perkebunan 

50,000,000
49,112,500
98.23

 
 
Peningkatan Produksi Kopi Rakyat
50,000,000
49,112,500
98.23

Selesai
03

Kegiatan Pengembangan Bibit Unggul Pertanian / Perkebunan 

339,500,000
297,043,200
87.49

 
 
Pengembangan kawasan buah (pengadaan bibit buah)
200,000,000
197,811,700
98.91
Selesai
 

Perlindungan dan pendaftaran varietas durian merah Kab.banyuwangi

100,000,000

99,231,500

99.23

Proses Pelaksanaan

 
Pengembangan bibit kelapa dalam
39,500,000
-
0.00
Proses Pelaksanaan
20

Program Pemberdayaan penyuluh pertanian /perkebunan lapangan

4,038,676,260
2,812,826,854
69.65

 
01

Kegiatan Peningkatan kapasitas tenaga penyuluh pertanian /perkebunan

2,016,692,260
1,163,779,054
57.71

 
 
Pembangunan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.Cluring   (DAK+APBD Kab.)
0
-
0.00
PAK DAK Reguler 2015
 
Pembangunan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.Genteng (DAK+APBD Kab.)
172,015,988
171,503,350
99.70
Selesai
 
Pembangunan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.Kabat     (DAK+APBD Kab.)
208,725,000
203,345,600
97.42
Selesai
 
Pembangunan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.Kalibaru (DAK+APBD Kab.)
208,725,000
204,932,600
98.18
Selesai
 
Pembangunan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.Muncar  (DAK+APBD Kab.)
208,725,000
204,120,000
97.79
Selesai
 
Pembangunan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.Pesanggaran (DAK+APBD Kab.)
70,020,000
0
0.00
PAK DAK Reguler 2015
 
Pembangunan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.Purwoharjo (DAK+APBD Kab.)
50,000,000
0.00
PAK DAK Reguler 2015
 
Pembangunan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.Rogojampi (DAK+APBD Kab.)
174,876,272
174,442,504
99.75
Selesai
 
Pembangunan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.Srono                (DAK+APBD Kab.)
0
0
0.00
PAK DAK Reguler 2015
 
Pembangunan Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kec.Wongsorejo               (DAK+APBD Kab.)
208,725,000
205,435,000
98.42
Selesai
03

Kegiatan Penyuluhan dan pendampingan bagi pertanian/perkebunan

2,021,984,000
1,649,047,800
81.56

 
 
Pendampingan Penyuluhan Pertanian
660,000,000
373,753,000
56.63
Proses pelaksanaan
 
Pengadaan alat transportasi penyuluhan pertanian (DAK+APBD Kab.)

429,000,000
376,325,000
87.72
Selesai
 
Pengadaan perlengkapan ruangan BPP (DAK+APBD Kab.)

699,624,000
681,560,000
97.42
Selesai
 
Penilaian Kemampuan Kelas Kelompok Tani

30,000,000
29,569,800
98.57
Selesai
 
Penyediaan Peralatan Admnistrasi BPP (DAK+APBD Kab.)

203,360,000
187,840,000
92.37
Selesai
25

Program Peningkatan Kualitas Bahan Baku Industri Hasil Tembakau

01

Kegiatan Standarisasi Kualitas Bahan Baku (DBHCHT)

 

Peningkatan Produksi dan Mutu Melalui Intensifikasi Tembakau Kasturi

213,413,100

CUKAI mendahului PAK

 

Peningkatan Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Produksi Tembakau (Mesin Pompa Air dan Kultivator)

1,053,670,650

CUKAI mendahului PAK

 

Peningkatan Produksi dan Mutu Melalui Intensifikasi Tembakau Jawa

225,282,000

CUKAI mendahului PAK

 

Jalan Produksi Desa Sukonatar Kec. Srono Mendukung Peningkatan Kualitas Bahan Baku Tembakau

215,125,000

CUKAI mendahului PAK

 

Jalan Produksi Desa Sumbersewu Kec. Muncar Mendukung Peningkatan Kualitas Bahan Baku Tembakau

215,125,000

CUKAI mendahului PAK

 

Jalan Produksi Desa Temurejo Kec. Bangorejo Mendukung Peningkatan Kualitas Bahan Baku Tembakau

215,350,000

CUKAI mendahului PAK

 

Jalan Produksi Desa Bajulmati Kec. Wongsorejo Mendukung Peningkatan Kualitas Bahan Baku Tembakau

215,125,000

CUKAI mendahului PAK

 

Jalan Produksi Desa Tamanagung Kec. Cluring Mendukung Peningkatan Kualitas Bahan Baku Tembakau

215,125,000

CUKAI mendahului PAK

 

Peningkatan Kualitas Bahan Baku Industri Hasil Tembakau melalui Pasca Panen (power sprayer)

219,484,250

PAK CUKAI

02
Kegiatan Standarisasi Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Produksi Tembakau (DBHCHT)
 

Standarisasi Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Jalan Produksi Desa Wringinpitu Kec. Tegaldlimo 

215,350,000

PAK CUKAI

 

Standarisasi Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Jalan Produksi Desa Tapanrejo Kec.Muncar

215,125,000

PAK CUKAI

 

Standarisasi Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Jalan Produksi Desa Temurejo Kec. Bangorejo 

215,350,000

PAK CUKAI

 

Standarisasi Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Jalan Produksi Desa Kumendung Kec. Muncar 

215,125,000

PAK CUKAI

04

Kegiatan Penanganan Panen dan Pasca Panen Bahan Baku (DBHCHT)
Peningkatan Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Pasca Panen (Widik)

216,784,250

CUKAI mendahului PAK

/Peningkatan Produksi dan Mutu Tembakau melalui tersedianya Sarana dan Prasarana Panen dan Pasca Panen (Genset)

207,999,400

PAK CUKAI

15
Program Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan

230,000,000
19,929,500
8.67

 
02

Kegiatan Pengembangan hutan tanaman

200,000,000
10,672,000
5.34

 
 
Pengkayaan hutan rakyat
200,000,000
10,672,000
5.34
Proses pelaksanaan
05

Kegiatan Optimalisasi PNBP

30,000,000
9,257,500
30.86

 
 
Optimalisasi PNBP
30,000,000
9,257,500
30.86
Proses pelaksanaan
16
Program Rehablitasi hutan dan lahan

535,000,000
493,296,000
92.20

 
02

Kegiatan Pembuatan bibit / benih tanaman kehutanan
200,000,000
179,392,000
89.70

 
 
Pemberdayaan masyarakat melalui Kebun Bibit Desa (KBD)
200,000,000
179,392,000
89.70
Proses pelaksanaan
06

Kegiatan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dalam Rehabilitasi Hutan dan Lahan
335,000,000
313,904,000
93.70

 
 
Pembuatan Dam Penahan
185,000,000
183,336,000
99.10

Selesai
 
Pembuatan sumur resapan
150,000,000
130,568,000
87.05
Selesai
17
Program Perlindungan dan konservasi sumberdaya hutan

235,000,000
55,920,000
23.80

 
05

Kegiatan penyuluhan kesadaran masyarakat mengenai dampak perusakan hutan

200,000,000
26,087,500
13.04

 
 
Pemanfaatan Lahan Bawah Tegakan (Wana Farma)
200,000,000
26,087,500
13.04
Proses pelaksanaan
07

Kegiatan pengembangan sarana dan prasarana penyuluhan kehutanan

35,000,000
29,832,500
85.24

 
 
Pengembangan sarana dan prasarana penyuluhan kehutanan

35,000,000
29,832,500
85.24
Proses pelaksanaan
20

Program Perencanaan dan pengembangan hutan

50,000,000
49,200,000
98.40

 
02

Kegiatan Pendampingan kelompok usaha perhutanan rakyat

50,000,000
49,200,000
98.40

 
 
Pengembangan budidaya porang

50,000,000

49,200,000
98.40
Selesai
JUMLAH
44,256,986,010



Berdasarkan data realisasi tersebut diatas apabila diselaraskan dengan Pelaksanaan Renja Tahun 2014, maka dapat disimpulkan semua program tahun 2014 terlaksana seluruhnya dengan baik.
Pada tahun anggaran 2014 Dinas Pertanian, kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi melaksanakan 12  program dari 2 urusan yaitu Urusan Pertanian dan kehutanan serta urusan umum 3 program, Urusan Pertanian melaksanakan 6 program dan Urusan Kehutanan 6 program  dengan total 38 kegiatan. 
Berdasarkan Evaluasi Pelaksanaan program/kegiatan tahun 2014 capaian target kinerja tercatat sebagai berikut :

· Secara keseluruhan pelaksanaan program/kegiatan dari Kelompok Belanja Langsung terlaksana dengan kategori baik, hal ini terlihat realisasi penyerapan dana mencapai 90,70 %  dari pagu sebesar Rp. 25.408.315.832,- realisasi           Rp. 23.045.842.045,-. Adapun dari pagu Belanja Daerah sebesar Rp. 41.732.419.682,- terealisasi sebesar Rp. 37.163.010.534,41 atau sebesar 89,05%
· Terdapat 1 (satu) sub kegiatan yang tidak terlaksana 100 % yaitu sub kegiatan Pengadaan stok pestisida padi dan palawija sebesar Rp. 440.000.000,- ( empat ratus empat puluh juta rupiah) disebabkan gagal lelang karena tidak ada rekanan yang mampu memenuhi spesifikasi barang yang disyaratkan. 
Adapun Evaluasi Kinerja indikator sasaran berdasarkan target yang tertuang dalam Renstra, tercatat seluruh indikator yang ditargetkan secara umum sudah terealisasi sesuai target.
Adapun Target dan realisasi indikator sasaran dimaksud sebagai berikut : 
PENCAPAIAN KINERJA PELAYANAN TAHUN 2014 
	Sasaran Strategis
	Indikator Sasaran
	Target

2014
	Realisasi

2014
	Prosentase Pencapaian

	1
	Meningkatnya produksi tanaman pangan
	1
	Produksi Padi (Ton)
	703.581
	772.109
	109,74

	
	
	2
	Produksi Jagung (Ton)
	129.892
	142.915
	110,03

	
	
	3
	Produksi Kedelai (Ton)
	51.957
	51.021
	98,20

	2
	Meningkatnya produksi hortikultura
	1
	Jumlah produksi buah-buahan unggulan daerah (Ton)
	411.000
	626.311
	152,05

	
	
	2
	Jumlah produksi sayur-sayuran unggulan daerah (Ton)
	31.500
	41.390
	131,39

	
	
	3
	Jumlah produksi tanaman hias dan biofarmaka unggulan daerah (Ton)
	183.461
	268.534
	146,37

	3
	Meningkatnya produksi perkebunan
	1
	Jumlah produksi tanaman tahunan unggulan daerah (Ton)
	39.725
	61.330
	154,39

	
	
	2
	Jumlah produksi tanaman semusim unggulan daerah (Ton)
	224.044
	425.742
	190,03

	4
	Meningkatnya penanganan pasca panen tanaman pangan
	
	Prosentase tingkat kehilangan hasil (%)
	14,16
	14,01
	101,07

	5
	Meningkatnya penanganan pasca panen hortikultura
	
	Prosentase penyediaan sarana pasca panen (%)
	4,25
	
	

	6
	Meningkatnya penanganan pasca panen perkebunan
	1
	Produksi kopi olah basah (Ton)
	480
	1200
	250

	
	
	2
	Produksi tembakau Rajang (Ton)
	288
	2190
	760,42

	7
	Meningkatnya rehabilitasi hutan dan lahan
	
	Prosentase rehabilitasi hutan dan lahan (%)
	1,09
	5,62
	515,59

	8
	Menurunnya kerusakan kawasan hutan
	
	Prosentase lahan kritis (%)
	26,00
	24,85
	104,63



A.   URUSAN PERTANIAN

Capaian Kinerja Urusan Pertanian Kabupaten Banyuwangi Tahun 2014 berdasarkan target yang telah ditetapkan dalam Renstra adalah sebagai berikut:
a) Peningkatan Produksi Komoditas Tanaman Pangan, dengan pencapaian sebagai berikut :

· Produksi padi dari target 703.581 Ton tercapai sebesar 772.109 Ton sehingga telah melampaui 109,74% dari target yang ditetapkan.
· Produksi Jagung dari target 129.892 Ton tercapai sebesar 142.915 Ton sehingga telah melampaui 110,03% dari target yang ditetapkan.
· Produksi Kedelai dari target 51.957 Ton tercapai sebesar 51.021 Ton sehingga telah mencapai 98,20% dari target yang ditetapkan.

b) Peningkatan Produksi Komoditas Hortikultura, dengan pencapaian sebagai berikut :

· Jumlah produksi buah-buahan unggulan daerah dari target 411.000 Ton tercapai sebesar 626.311 Ton sehingga telah melampaui 152,05% dari target yang ditetapkan.
· Jumlah produksi sayur-sayuran unggulan daerah dari target 31.500 Ton tercapai sebesar 41.390 Ton sehingga telah melampaui 131,39% dari target yang ditetapkan.
· Jumlah produksi tanaman hias dan biofarmaka unggulan daerah dari target 224.044 Ton tercapai sebesar 425.742 Ton sehingga telah melampaui 190,03% dari target yang ditetapkan. 

c) Peningkatan Produksi Komoditas Perkebunan, dengan pencapaian sebagai berikut :

· Jumlah produksi tanaman tahunan unggulan daerah dari target 39.725 Ton tercapai sebesar 61.330 Ton sehingga telah melampaui 154,39% dari target yang ditetapkan.
· Jumlah produksi tanaman semusim unggulan daerah dari target 224.044 Ton tercapai sebesar 425.742 Ton sehingga telah melampaui 190,03% dari target yang ditetapkan.
d) Peningkatan penanganan pasca panen tanaman pangan, yakni prosentase kehilangan hasil dari target 14,16 % terealisasi sebesar 14,01 % sehingga telah melampaui 101,07% dari target yang ditetapkan
e) Peningkatan penanganan pasca panen hortikultura, yakni prosentase penyediaan sarana pasca panen dari target 4,25 % tercapai sebesar 5,75% sehingga telah mencapai 96,17% dari target yang ditetapkan
f) Peningkatan penanganan pasca panen perkebunan, dengan pencapaian sebagai berikut :
· Jumlah produksi kopi olah basah dari target 480 Ton tercapai sebesar 1200 Ton sehingga telah melampaui 250% dari target yang ditetapkan.
· Jumlah produksi tembakau rajang dari target 288 Ton tercapai sebesar 2190 Ton sehingga telah melampaui 760,42% dari target yang ditetapkan
B.  URUSAN KEHUTANAN

Capaian Kinerja Urusan Kehutanan Kabupaten Banyuwangi Tahun 2014 berdasarkan target yang telah ditetapkan dalam Review Renstra adalah sebagai berikut:
a) Peningkatan rehabilitasi hutan dan lahan kritis dari target 1,09 % terealisasi sebesar 5,62 % sehingga telah melampaui target yang telah ditetapkan sebesar 515,59 %. 
b) Menurunnya kerusakan kawasan hutan dengan indikator Prosentase lahan kritis dari target 26 % terealisasi sebesar 24,85 % sehingga telah melampaui target yang telah ditetapkan sebesar 104,63 %. 
Adapun faktor-faktor penyebab tercapai atau tidak tercapainya target kinerja program/kegiatan, antara lain :
1. Peningkatan produksi komoditas tanaman pangan

Analisis atas capaian indikator kinerja sasaran ini sbb :

· Capaian produksi padi dan jagung telah melampaui target yang ditetapkan. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan berbagai program kegiatan yang dapat menunjang pencapaian sasaran dimaksud, antara lain sebagai berikut :

1) Gerakan SPOT-STOP yang senantiasa dilaksanakan secara dini, serentak dan massal  sehingga serangan OPT tidak sampai meluas.

2) Pelaksanaan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT),  berdampak pada peningkatan produktivitas dan perilaku petani dalam mengelola tanamannya.
3) Penyediaan sarana dan prasarana pengendalian OPT yang memadai, terutama penggunaan musuh alami dan agensi hayati sebagai bagian dari upaya aplikasi pertanian organik
4) Penerapan sistem tanam jajar legowo dan penggunaan benih bersertifikat
5) meningkatkan koordinasi serta integrasi program/kegiatan dengan instansi terkait dan para stakeholders.

· Sementara, indikator kinerja untuk produksi kedelai hanya tercapai 98,20%. Hal ini  antara lain disebabkan oleh : 

1) Anomali iklim akibat pemanasan global, sehingga terjadi pergeseran musim hujan yang berimplikasi pada keterbatasan suplai air irigasi pada lahan yang telah ditanami

2) Keterbatasan alokasi ketersediaan pupuk diiringi dengan kondisi masih kurangnya kesadaran sebagian petani untuk menggunakan pupuk organik yang berakibat pada keterlambatan periode pemupukan dan menyebabkan penurunan produktivitas

3) Masih tingginya intensitas serangan OPT akibat kondisi cuaca yang tidak menentu

Namun demikian, pencapaian 98,20% tergolong cukup baik karena secara umum dengan segala hambatan yang ada, pencapaian masih di atas 85 %.

2. Peningkatan produksi komoditas hortikultura
Analisis atas capaian indikator kinerja sasaran ini sbb :

· Capaian produksi buah, sayur, serta tanaman hias dan biofarmaka unggulan daerah telah melampaui target yang ditetapkan. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan berbagai program kegiatan yang dapat menunjang pencapaian sasaran dimaksud, antara lain sebagai berikut :

1) Intensifikasi pekarangan dengan pemanfaatan tanaman hortikultura (buah, sayur, tanaman hias dan biofarmaka) secara meluas di berbagai daerah di Kabupaten Banyuwangi yang memberikan dampak pada peningkatan produksi komoditas hortikultura unggulan daerah.

2) Penyediaan sarana dan prasarana pengendalian OPT yang memadai, terutama penggunaan musuh alami dan agensi hayati sebagai bagian dari upaya aplikasi pertanian organik
3) meningkatkan koordinasi serta integrasi program/kegiatan dengan instansi terkait dan para stakeholders.

3. Peningkatan produksi komoditas perkebunan
Analisis atas capaian indikator kinerja sasaran ini sbb :

· Capaian produksi tanaman tahunan dan semusim unggulan daerah jauh melampaui target yang ditetapkan. Hal ini disebabkan oleh pelaksanaan berbagai program kegiatan yang dapat menunjang pencapaian sasaran dimaksud yakni melalui penyediaan sarana dan prasarana produksi  perkebunan, baik berupa bibit, pupuk, obat-obatan maupun alat dan mesin pertanian. Selain itu, pelaksanaan berbagai bentuk penyuluhan dan pendampingan kepada petani melalui Sekolah Lapang (SL) komoditas perkebunan juga memberikan dampak positif pada peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani pekebun dalam melaksanakan budidaya tanaman perkebunan, sehingga berimplikasi pada peningkatan produksi dan produktivitas tanaman perkebunan.
4. Peningkatan penanganan pasca panen tanaman pangan
Analisis atas capaian indikator kinerja sasaran ini sbb :

· Capaian prosentase susut hasil tanaman pangan telah melampaui target yang ditetapkan. Hal ini menunjukkan fasilitasi sarana pasca panen terbukti mampu menekan tingkat kehilangan hasil panen. Fasilitasi sarana pasca panen berupa power thresher, paddy mower, alat pemipil jagung dan bed dryer selain meningkatkan efisiensi dan efektivitas pemanenan juga memberikan pengaruh pada peningkatan kualitas / mutu komoditas hasil panen.

5. Peningkatan penanganan pasca panen hortikultura
Analisis atas capaian indikator kinerja sasaran ini sbb :

· Capaian prosentase penyediaan sarana pasca panen hortikultura telah melampaui target yang ditetapkan. Peningkatan prosentase penyediaan sarana pasca panen diasumsikan berkorelasi positif dengan penanganan pasca panen komoditas hortikultura. Berbagai jenis sarana pasca panen secara kontinyu telah difasilitasi oleh Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi melalui APBD Kabupaten sebagai sumber pembiayaan. Fasilitasi sarana pasca panen berupa alat dan mesin pengolah hasil pasca panen komoditas hortikultura akan berimplikasi pada peningkatan mutu dan daya saing komoditas yang dihasilkan yang diharapkan bermuara pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. 
6. Peningkatan penanganan pasca panen perkebunan
Analisis atas capaian indikator kinerja sasaran ini sbb :

· Capaian prosentase penyediaan sarana pasca panen perkebunan baik untuk produksi kopi olah basah maupun tembakau rajang telah jauh melampaui target yang ditetapkan. Hal ini disebabkan adanya fasilitasi sarana pasca panen komoditas perkebunan berupa alat olah kopi basah (pulper) dan mesin rajang tembakau berikut kelengkapannya yang secara nyata telah terbukti mampu meningkatkan kapasitas produksi produk pasca panen komoditas perkebunan secara signifikan. Penanganan pasca panen perkebunan yang dilakukan secara seksama akan meningkatkan mutu dan daya saing komoditas yang bermuara pada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani / pekebun

7. Peningkatan Rehabilitasi hutan dan lahan kritis
Analisis atas capaian indikator kinerja sasaran ini sbb :

· Capaian Rehabilitasi hutan dan lahan kritis dari target 1,09 %, terealisasi 5,62 %  (capaian kinerja 515,6 %). Capaian ini jauh melampaui target yang ditetapkan berkat upaya Pemerintah Kabupaten melakukan konservasi baik di kawasan hutan maupun pada lahan-lahan kritis di Kabupaten Banyuwangi  dengan melibatkan  masyarakat  serta partisipasi  berbagai pihak dalam melakukan konservasi (Penghijauan) baik di kawasan hutan maupun diluar hutan negara. Gerakan perempuan menanam,  Gerakan Penanaman 1 milyar Pohon, dan Pengembangan Kebun Bibit Rakyat (KBR) mendorong capaian rehabilitasi hutan dan lahan kritis dapat memenuhi target.  Pada tahun 2014 pengadaan bibit dari APBD sebanyak 185.000 pohon, dengan capaian rehabilitasi hutan dan lahan seluas 520 ha. 
· Upaya yang harus dilakukan untuk tercapainya indikator sasaran berikutnya adalah dengan tetap melanjutkan dan meningkatkan program/kegiatan sebelumnya antara lain : peningkatan penanaman di Kakisu (kanan kiri sungai), Kakija (kanan kiri jalan), dan Gerakan program sedekah oksigen.
8. Menurunnya kerusakan kawasan hutan
Analisis atas capaian indikator kinerja sasaran ini sbb :

· Capaian Menurunnya kerusakan kawasan hutan dari target 26 %  terealisasi 24,85 % (capaian kinerja 104,63 %).  Dengan demikian terjadi penurunan prosentase lahan kritis dari tahun ke tahun sebagaimana yang diharapkan. Dari target 26 % luas lahan kritis, realisasi tahun 2014 menunjukkan prosentase lahan kritis yang tersisa hanya 24,85%. Selanjutnya,di tahun-tahun mendatang prosentase lahan kritis diharapkan terus menurun di bawah target yang ditetapkan. Capaian ini tidak terlepas dari Upaya pemerintah Kabupaten yang didukung oleh masyarakat dan berbagai pihak melakukan upaya penghijauan sehingga capaian kinerja melampaui target yang ditetapkan.
· Upaya yang harus dilakukan untuk tercapainya indikator sasaran berikutnya adalah dengan meningkatkan pembinaan, penyuluhan utamanya pada masyarakat di sekitar hutan, serta meningkatkan kerjasamanya dengan stakeholders agar mampu memberikan CSR nya kepada masyarakat sekitar hutan.

Adapun implikasi yang timbul terhadap capaian target capaian program Renstra antara lain :

a. Tercapainya peningkatan produksi padi, jagung dan kedelai berdampak pada terealisasinya produksi padi, jagung dan kedelai atau ketersediaan pangan (beras) di Kabupaten Banyuwangi. 
b. Tercapainya peningkatan produksi komoditas hortikultura berupa buah-buahan, sayuran dan tanaman hias serta biofarmaka unggulan daerah berdampak pada terealisasinya ketersediaan buah, sayur, tanaman hias dan biofarmaka untuk menunjang ketersediaan pangan di Kabupaten Banyuwangi.

c. Tercapainya peningkatan produksi komoditas perkebunan berupa tanaman tahuan dan semusim unggulan daerah berdampak pada meningkatnya pendapatan petani dan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi daerah.
d. Tercapainya peningkatan penanganan pasca panen tanaman pangan berdampak pada meningkatnya kualitas dan daya saing komoditas tanaman pangan serta meningkatnya pendapatan petani dan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi daerah.
e. Tercapainya peningkatan penanganan pasca panen hortikultura berdampak pada meningkatnya kualitas dan daya saing komoditas hortikultura serta meningkatnya pendapatan petani dan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi daerah.
f. Tercapainya peningkatan penanganan pasca panen perkebunan berdampak pada meningkatnya kualitas dan daya saing kopi olah basah serta tembakau Rajang sesuai kebutuhan pasar, sehingga berimplikasi pada meningkatnya pendapatan petani pekebun dan masyarakat serta pertumbuhan ekonomi daerah.
g. Peningkatan rehabilitasi hutan dan lahan kritis berdampak pada semakin kecilnya potensi erosi dan banjir.
h. Menurunnya kerusakan kawasan hutan berdampak pada semakin kecilnya pengaruh pemanasan global.
Kebijakan yang perlu diambil adalah proses perencanaan dan penganggaran harus dilakukan dengan cermat berdasarkan data dan informasi yang valid serta situasi dan kondisi yang obyektif, aktual dan faktual sesuai dengan analisis kebutuhan program/kegiatan yang sebenarnya dan berdasarkan prioritas yang nyata. 
2.2. Analisis Kinerja Pelayanan SKPD


Capaian kinerja pelayanan SKPD berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintah antara pemerintah, pemerintah provinsi dan pemerintah kabupaten/kota dan Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah, maka capaian kinerja pelayanan SKPD berdasarkan indikator kinerja dalam SPM maupun IKK dapat dianalisis sbb :

a. URUSAN PERTANIAN
· Produksi komoditas tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan berpotensi mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun, hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, terutama faktor alam seperti cuaca yang relatif sulit dikendalikan. Cuaca ekstrim memicu munculnya serangan OPT yang bersifat eksplosif sehingga dapat menyebabkan penurunan produksi yang cukup signifikan.

· Penanganan pasca panen tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan merupakan upaya yang kontinyu dilakukan dalam rangka peningkatan mutu dan daya saing komoditas pertanian. Fasilitasi sarana pasca panen yang diperbantukan berupa alat atau mesin panen serta pengolahan komoditas pertanian. Peningkatan kualitas komoditas pertanian diharapkan mampu meningkatan pendapatan petani yang bermuara pada peningkatan kesejahteraan petani    
b. URUSAN KEHUTANAN
· Rehabilitasi hutan dan lahan pada tahun 2014 mencapai sebesar 5,62 %, artinya prosentase peningkatan rehabilitasi hutan dan lahan kritis sebesar 5,62% hal ini jauh melampaui target 2014 dalam Review Renstra sebesar 1,09% sehingga capaian kinerjanya 515,6 %. Capaian kinerja ini tidak terlepas dari adanya dukungan dari berbagai fihak atau stakeholders yang mengalami peningkatan kesadaran akan pentingnya melestarikan hutan / lahan dengan melakukan berbagai upaya penanaman tanaman keras melalui penghijauan baik dikawasan hutan maupun diluar kawasan hutan, termasuk di hutan-hutan rakyat, tepi sungai, tepi jalan, dan sebagainya. Gencarnya kampanye atau sosialisasi diberbagai media membangkitkan kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam upaya merehabilitasi hutan dan lahan kritis di Kabupaten Banyuwangi.
· Kerusakan kawasan hutan, capaian kinerjanya sebesar 24,85 % mencapai target yang ditetapkan sebesar 26 % dalam Review Renstra sehingga capaian indikator sasarannya 104,63 %. Hal ini menunjukkan realisasi prosentase lahan kritis lebih kecil dari target yang ditetapkan. Semakin menurunnya luas lahan kritis berkorelasi positif dengan semakin meningkatnya konservasi / perbaikan lahan. Di tahun mendatang, luas lahan kritis akan terus ditekan sejalan dengan gerakan penghijauan dan upaya konservasi yang dilakukan.
2.3  Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi SKPD


Berdasarkan Peraturan Bupati Banyuwangi Nomor 43 Tahun 2011 tentang Rincian Tugas , Fungsi dan Tata Kerja Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi bahwa Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi memiliki  tugas pokok melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan.
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan mempunyai fungsi:

a. perumusan kebijakan teknis di bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan;

b. penyelenggaraan urusan pemerintahan dan pelayanan umum di bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan;

c. pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan;
d. pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya.

Selanjutnya sejauh mana tingkat kinerja pelayanan SKPD dan hal yang kritis terkait dengan pelayanan SKPD dalam mengoperasionalkan tugas pokok dan fungsi tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Secara umum dan normatif suatu hal yang mempengaruhi pelayanan SKPD adalah proses manajemen mulai dari perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi program/kegiatan. Proses tersebut merupakan serangkaian tahapan kritis yang harus kita kelola melalui penyusunan manajemen resiko sehingga sebelum dilaksanakan akan dapat diantisipasi atau diminimalisir dampak negatif atau penyimpangannya. Oleh karena itu setiap tahapan tersebut harus bisa dikoordinasikan dan integrasikan dengan baik dan dilaksanakan secara konsisten dan berkesinambungan.
Adapun permasalahan atau hambatan dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsi SKPD terkait dengan Isu-Isu penting dan strategis pelaksanaan pembangunan di Kabupaten Banyuwangi, antara lain  :

a.   Permasalahan :
1. Terbatasnya alokasi anggaran Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi, merupakan permasalahan dalam menyelenggarakan tugas pokok dan fungsinya karena masih banyaknya usulan masyarakat yang belum tercover, hal ini tidak sebanding dengan kontribusi sektor pertanian/kehutanan yang telah berkontribusi dalam PDRB Kabupaten Banyuwangi yang mencapai hampir separuh total PDRB Kabupaten. Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan menyelenggarakan 2 urusan pilihan yaitu Urusan Pertanian dan Kehutanan yang paralel dengan tugas lembaga negara di 2 (dua) Kementerian yaitu Kementerian Pertanian dan Kementerian Kehutanan. Sehingga perlu dukungan dana yang memadai. 

2. Usulan kegiatan oleh masyarakat melalui musrenbang masih didominasi  bantuan alsintan, menyebabkan sisa anggaran tidak fleksibel untuk mendukung program /kegiatan yang lebih inovatif.
3. Pemahaman visi, misi, tujuan dan sasaran serta tolok ukur kinerja SKPD oleh aparatur SKPD masih rendah, sehingga menyebabkan proses perencanaan sampai pelaksanaan kegiatan di tingkat lapang seringkali masih bias. 

4. Kurang optimalnya kinerja petugas lapang (penyuluh) untuk benar benar serius dengan komitmen yang tinggi mendampingi petani dalam mengelola usatahaninya.

5. Alih fungsi lahan pertanian yang masih terus berlanjut merupakan kendala upaya peningkatan produksi yang serius.

6. Serangan OPT yang bersifat sporadis merupakan kendala dalam pengendalian OPT masih dominan penyebab penurunan produksi.
b. Hambatan :

Hambatan yang dihadapi Dinas Pertanian, Kehutanan dan perkebunan Kabupaten Banyuwangi kedepan  dalam meningkatkan pelayanan sesuai tugas pokok dan fungsinya antara lain :

1. Pendapatan petani masih rendah dibanding sektor lain (NTP rendah).
2. Ketika harga tinggi tidak dinikmati petani.
3. Masih lemahnya kapasitas dan kelembagaan petani dan penyuluh

4. Lemahnya dukungan permodalan bagi petani

5. Rendahnya kualitas SDM pertanian

c. Dampak Terhadap Pencapaian Visi dan Misi Kepala daerah :
Adanya hambatan atau isu-isu strategis tersebut diatas secara umum tidak banyak berpengaruh terhadap pencapaian visi dan misi Kepala Daerah , hal ini terjadi karena dalam pelaksanaan pembangunan masing-masing SKPD dengan serangkaian program/kegiatan yang dilaksanakan pada tingkat implementasinya dimasyarakat telah terjadi sinergisitas antar sektor. Sebagai contoh sektor pengairan oleh Dinas PU  Pengairan  dan infrastruktur jalan oleh Dinas PU Bina Marga  mendukung produktivitas dan distribusi hasil pertanian. Sektor perdagangan dan industri oleh Dinas Perdagangan dan Industri mendukung aspek pemasaran dan pengolahan hasil, dan seterusnya. Di sisi lain mobilitas masyarakat khususnya petani bergerak dinamis tidak sepenuhnya bergantung pada pemerintah. Aspek partisipasi petani dan masyarakat umumnya dalam menggerakkan roda ekonomi secara makro berjalan secara normatif dan sistematis, sehingga pemerintah hanya dominan bergerak pada posisi fasilitator dan regulator, dengan syarat aspek  keamanan dan iklim kondusif  menjamin aktivitas sosial ekonomi masyarakat.
d. Tantangan dan Peluang Dalam meningkatkan pelayanan SKPD 

g) Tantangan :

Tantangan dan peluang pengembangan pelayanan SKPD menjadi prioritas sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi adalah mengupayakan pencapaian Millenium Development Goals (MDG’s) yang mencakup angka kemiskinan, pengangguran serta memperbaiki citra petani dan pertanian agar kembali diminati oleh generasi penerus, peningkatan produktivitas padi, kontribusi sektor pertanian dan perkebunan terhadap PDRB. Demikian juga urusan kehutanan dengan prioritas rehabilitasi hutan dan lahan, menurunnya kerusakan kawasan hutan dan kontribusi sektor kehutanan terhadap PDRB.
h) Peluang :
Adapun peluang yang potensial antara lain :

1. Potensi peningkatan produksi dari hasil temuan penelitian masih belum sepenuhnya di adopsi oleh petani yang bisa di optimalkan.  

2. Kelembagaan di tingkat petani semakin berkembang.
3. Tingkat pendidikan petani yang relatif mulai lebih tinggi dan di dukung media informasi yang mudah diakses.
4. Dukungan permodalan dari lembaga finansial atau per bangkan non bank terbuka lebar, termasuk dukungan dari kemitraan /CSR.
5. Masih terbukanya peluang pasar komoditas.
e. Formulasi Isu-isu strategis berupa rekomendasi perumusan program dan kegiatan, antara lain :
Isu strategis yang kini sedang dihadapi dunia adalah perubahan iklim global, terjadi kritis pangan dan energi dunia, harga pangan dan energi meningkat, sehinga negara-negara yang semula menjadi pengekspor pangan cenderung menahan produknya dijadikan stok pangan. Kondisi global tersebut juga terjadi di Indonesia. Isu strategis nasional lainya adalah mengenai laju pertumbuhan penduduk yang masih tinggi, tingginya laju konversi lahan, terbatasnya infrastuktur pertanian serta pola pangan penduduk yang bergantung pada beras. Dengan akan diberlakukannya perdagangan bebas di kawasan masyarakat ekonomi ASEAN (MEA) sejak awal 2015, sector pertanian daerah harus segera berbenah dengan segala kekurangannya untuk bersiap menghadapi gempuran hasil produksi pertanian dari negara-negara lain, yang memiliki potensi harga jual lebih murah serta kualitas produk yang jauh lebih baik.

Pada Tahun 2016 pertanian di Indonesia, khususnya di Kabupaten Banyuwangi  masih dihadapkan pada tantangan berat antar lain : (1) dampak perubahan iklim sektor pertanian berupa : Meningkatnya serangan OPT dan penyakit hewan, menurunya produktivitas dan menurunya kualitas tingkat kemiskinan, (2) meningkatnya harga pangan yang berkolerasi pada tingkat inflasi dan tingkat kemiskinan, (2) ketersediaan produksi kedelai, gula dan daging dalam negeri dan internasional terbatas, (3) kenaikan impor bahan pangan dan pakan akan mengurangi devisa negara, (4) terbatasnya pembiayaan pertanian yang mudah diaksen petani/peternak, (5) terbatasnya infrastuktur lahan dan air, (6) sistem penyuluhan pertanian yang belum efektif, dan (7) diberlakukannya perdagangan bebas ASEAN.

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD



Rancangan awal RKPD disusun berdasarkan kebutuhan masyarakat melalui pelaksanaan musrenbang tingkat desa/kelurahan, kecamatan, dan kabupaten (Forum SKPD), sehingga secara substansial materi Program dalam RKPD sudah ada keselarasan antara keinginan /kebutuhan masyarakat dengan kebijakan pemerintah (SKPD). Adapun program tersebut sebagai berikut :

	No
	Program dalam RKPD
	Program dalam Musrenbang/

Forum SKPD

	I
	Urusan Umum
	Urusan Umum

	1
	Pelayanan Administrasi Perkantoran
	Pelayanan Administrasi Perkantoran

	2
	Peningkatan Sarana dan Prasarana aparatur
	Peningkatan Sarana dan Prasarana aparatur

	3
	Peningkatan Pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan
	Peningkatan Pengembangan sistem pelaporan capaian kinerja dan keuangan

	II
	Urusan Pertanian
	

	1
	Peningkatan Kesejahteraan Petani
	Peningkatan Kesejahteraan Petani

	2
	Peningkatan Ketahanan Pangan
	Peningkatan Ketahanan Pangan

	3
	Peningkatan Pemasaran hasil produksi pertanian/perkebunan
	Peningkatan Pemasaran hasil produksi pertanian/perkebunan

	4
	Peningkatan Penerapan teknologi pertanian/perkebunan
	Peningkatan Penerapan teknologi pertanian/perkebunan

	5
	Peningkatan Produksi pertanian/perkebunan
	Peningkatan Produksi pertanian/perkebunan

	6
	Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan
	Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan

	III
	Urusan Kehutanan
	Urusan Kehutanan

	1
	Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan
	Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan

	2
	Program rehabilitasi hutan dan lahan
	Program rehabilitasi hutan dan lahan

	3
	Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Hutan
	Program Perlindungan dan Konservasi Sumber Daya Hutan

	4
	Program Perencanaan dan pengembangan Hutan
	Program Perencanaan dan pengembangan Hutan


 

Secara umum antara program/kegiatan yang tertuang dalam RKPD dengan kebutuhan program dan pendanaannya pada urusan pertanian telah selaras.
2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

a. Proses Usulan Program dari masyarakat :

Proses usulan program dari masyarakat sampai dengan disusunnya RKPD atau Renja tidak terlepas dari regulasi Permendagri Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan Peraturan pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tatacara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Perencanaan Pembangunan.  Secara teknis normatif melalui Musrenbang desa dan kecamatan, berlanjut ke Musrenbang kecamatan, dan Musrenbang Kabupaten (Forum SKPD). Pada tahapan Musrenbang Desa/kelurahan dan kecamatan secara intensif telah melibatkan masyarakat secara partisipatif, selanjutnya hasil Musrenbang kecamatan di bawa ke Musrenbang Kabupaten (Forum SKPD) untuk dipadukan dengan Kebutuhan/kebijakan pemerintah daerah dalam hal ini SKPD. Selanjutnya dirumuskan dalam RKPD dan Renja SKPD.

b. Penjelasan kesesuaian usulan dengan isu-isu penting penyelenggaraan tugas pokok dan fungsi SKPD

Secara umum usulan-usulan program/kegiatan dari masyarakat masih belum sepenuhnya mengakomodir isu-isu strategis pelayanan SKPD, karena sebagian usulan tersebut bersifat bantuan sarana prasarana produksi yang bernilai jangka pendek. Belum menyentuh kepentingan SKPD dalam jangka panjang. Oleh karena itu perlu di komplementasikan dengan program/kegiatan SKPD yang mendukung usulan program jangka panjang, antara lain : pemberdayaan kelembagaan petani, peningkatan kapasitas SDM Petani, upaya pengendalian alih fungsi lahan berupa mitigasi dampak yang ditimbulkannya. Isu-isu penting yang berkembang di tingkat daerah maupun nasional dampaknya tidak bisa diredam hanya melalui aksi jangka pendek, tetapi harus dirumuskan program jangka panjang yang dilaksanakan secara konsisten.

BAB  III

TUJUAN, SASARAN, PROGRAM DAN KEGIATAN
3.1 Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

 Telaahan program pembangunan  daerah yang dilaksanakan oleh SKPD tidak terlepas dari Program pembangunan nasional yang dilaksanakan oleh Kementerian.  Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi melaksanakan program pembangunan dua Kementerian yaitu :
Kementerian Pertanian 
a. Pencapaian swasembada dan swasembada berkelanjutan

b. Peningkatan Nilai Tambah, daya saing dan ekpsor

c. Peningkatan Kesejahteraan Petani

d. Peningkatan produksi dan produktivitas tanaman pangan dalam upaya 
pencapaian ketahanan pangan guna terealisasikannya kedaulatan pangan
Kementerian Kehutanan 

a. Pencapaian kebijakan prioritas/target sukses pembangunan kehutanan.

b. Pencapaian target nasional pembangunan sektor kehutanan.

c. Peningkatan keberhasilan pembangunan sektor kehutanan di daerah kabupaten/kota.

3.2 Tujuan dan Sasaran
Tujuan dan sasaran pelaksanaan program yang dilaksanakan oleh SKPD mendasar pada Visi Bapak Bupati dan Wakil Bupati periode 2010 – 2015 yaitu “TERWUJUDNYA MASYARAKAT BANYUWANGI YANG MANDIRI, SEJAHTERA DAN BERAKHLAK MULIA MELALUI PENINGKATAN PEREKONOMIAN DAN KUALITAS SUMBERDAYA MANUSIA”, 

Selanjutnya, berdasarkan Review Renstra, Dinas Pertanian, Kehutanan dan  Perkebunan Kabupaten Banyuwangi mempunyai  : 

V I S I

“Terwujudnya swasembada pangan dan kelestarian hutan yang berkelanjutan ”
M I S I

1. Meningkatkan produksi dan kualitas produk pertanian tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan kehutanan.

2. Meningkatkan daya dukung sumberdaya  hutan dan lahan berdasarkan azas manfaat dan lestari.
Tujuan pembangunan bidang pertanian, kehutanan, perkebunan dan peternakan merupakan penjabaran dari Visi dan Misi Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi yang diprioritaskan pada hal-hal sebagai berikut : 

1. Meningkatkan produksi komoditas tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan
2. Meningkatkan penanganan pasca panen produk pertanian tanaman pangan, hortikultura dan perkebunan. 

3. Meningkatkan fungsi hutan dan lahan

Adapun sasaran yang ingin dicapai dari pembangunan bidang pertanian, kehutanan dan perkebunan sesuai Review Renstra adalah sebagai berikut :

1. Meningkatnya produksi komoditas tanaman pangan. 
2. Meningkatnya produksi komoditas hortikultura
3. Meningkatnya produksi komoditas perkebunan
4. Meningkatnya penanganan pasca panen tanaman pangan
5. Meningkatnya penanganan pasca panen hortikultura
6. Meningkatnya penanganan pasca panen perkebunan
7. Meningkatnya Rehabilitasi hutan dan Lahan

8. Menurunnya kerusakan kawasan hutan
Adapun rincian program/kegiatan dimaksud sebagai berikut :
1.  Program Pelayanan Administrasi Perkantoran, meliputi kegiatan :

a. Penyediaan jasa surat menyurat ;

b. Penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik ;

c. Penyediaan Jasa Perkantoran ;
d. Penyediaan alat tulis kantor ;

e. Penyediaan barang cetakan dan penggandaan ;

f.      Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor ;

g. Penyediaan peralatan rumah tangga ;

h. Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor;

i.      Penyediaan bahan logistik kantor
j.      Penyediaan makanan dan minuman ;

k. Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah ;
2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur, meliputi kegiatan :

a. Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor ;
b. Pengadaan Mebeleur ;

c. Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor;

d. Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas operasional ;
e. Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan gedung kantor ;
f.      Pemeliharaan rutin/berkala peralatan dan perlengkapan kantor ;
g. Rehabilitasi sedang berat gedung kantor.
3.   Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan,

a. 
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD.

4.  Program Peningkatan Kesejahteraan Petani, meliputi kegiatan :

a. Pelatihan petani dan pelaku agribisnis;
b. Penyuluhan dan pendampingan petani dan pelaku agribisnis;
c. Peningkatan kemampuan lembaga petani pertanian/perkebunan ;
d. Penyuluhan dan bimbingan pemanfaatan dan produktivitas lahan tidur.
      5.  Program Peningkatan Ketahanan Pangan, meliputi kegiatan :

a. Pemanfaatan pekarangan dan pengembangan pangan;
b. Penanganan pasca panen dan pengolahan hasil pertanian;

c. Peningkatan mutu dan keamanan pangan;
d. Peningkatan produksi, produktivitas, dan mutu produk perkebunan, produk pertanian;
e. Pengembangan intensifikasi tanaman padi, palawija
6. 
Peningkatan Pemasaran Hasil Produksi Pertanian/Perkebunan

a. Promosi atas hasil produksi pertanian/perkebunan unggulan daerah ;
b. Pemeliharaan Prasarana Distribusi Hasil Produksi 
pertanian/Perkebunan.

 7.   Program Peningkatan Penerapan Teknologi Pertanian /   Perkebunan, meliputi kegiatan :

a. Pengadaan sarana dan prasarana teknologi pertanian / perkebunan tepat guna;
b. Pelatihan penerapan teknologi pertanian/perkebunan modern bercocok tanam.
8. 
Program Peningkatan Produksi Pertanian/Perkebunan, meliputi   kegiatan :
a. Penyuluhan peningkatan produksi pertanian/perkebunan ;
b. Penyediaan sarana dan prasarana produksi pertanian/perkebunan;
c. Pengembangan bibit unggul pertanian/perkebunan;
9.    Pemberdayaan Penyuluh Pertanian/Perkebunan Lapangan

a. Penyuluhan dan pendampingan Bagi Pertanian/Perkebunan.
11.   Program Pemanfaatan Potensi Sumberdaya Hutan, meliputi  kegiatan:

a. Pengembangan Hutan Tanaman;

b. Pengembangan hasil hutan non kayu
c. Optimalisasi PNBP;
12.  Program Rehabilitasi Hutan dan Lahan,  meliputi kegiatan :

a. Peningkatan peran serta masyarakat dalam rehabilitasi hutan dan lahan;
b. Pembuatan bibit/benih tanaman kehutanan;
13.   Program Perlindungan dan konservasi sumberdaya hutan, meliputi kegiatan:

a.
Penyuluhan kesadaran masyarakat mengenai dampak perusakan hutan.

b.
Pengembangan sarana dan prasarana penyuluhan kehutanan.

15.   Program Perencanaan dan Pengembangan Hutan.

a. Pendampingan kelompok usaha perhutanan rakyat. 
BAB  IV

INDIKATOR KINERJA DAN KELOMPOK SASARAN

4.1 Indikator Kinerja

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur  Negara No 20 Tahun 2008, Indikator kinerja adalah ukuran kuantitaif yang manggambarkan tingkat pencapaian suatu kegiatan dan sasaran yang telah ditetapkan organisasi atau ukuran kinerja yang digunakan untuk mengetahui perkembangan upaya dalam mencapai hasil kerja yang dicapai. Jadi indikator kinerja adalah sesuatu yang mengindikasikan terwujudnya kinerja yang diinginkan.

Adapun indikator kinerja Dinas Pertanian, Kehutanan Perkebunan dan Peternakan Kabupaten Banyuwangi  terhadap capaian kinerja penyelenggaraan urusan pemerintahan RPJMD Kabupten Banyuwangi tahun 2016-2020 berdasarkan Review Renstra adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatnya produksi komoditas tanaman pangan 
Indikator Kinerja : Produksi padi (Ton), produksi jagung (Ton) dan produksi kedelai (Ton)
2. Meningkatnya produksi komoditas hortikultura 
Indikator Kinerja : Jumlah produksi buah-buahan unggulan daerah (Ton), jumlah produksi sayur-sayuran unggulan daerah (ton) dan jumlah produksi tanaman hias dan biofarmaka unggulan daerah (Ton)
3. Meningkatnya produksi komoditas perkebunan 
Indikator Kinerja : Jumlah produksi tanaman tahunan unggulan daerah (Ton), Jumlah produksi tanaman semusim unggulan daerah (Ton)
4. Meningkatnya penanganan pasca panen tanaman pangan 
Indikator Kinerja : Prosentase tingkat kehilangan hasil (%)
5. Meningkatnya penanganan pasca panen hortikultura 
Indikator Kinerja : Prosentase penyediaan sarana pasca panen (%)
6. Meningkatnya penanganan pasca panen perkebunan 
Indikator Kinerja : Produksi kopi olah basah (Ton) dan Produksi tembakau rajang (Ton)
7. Meningkatnya Rehabilitasi Hutan dan Lahan

Indikator Kinerja  :  Prosentase Rehabilitasi Hutan dan Lahan (%)
8. Menurunnya Kerusakan Kawasan Hutan

Indikator Kinerja  :  Prosentase lahan kritis (%)
4.2 Kelompok Sasaran

Kelompok sasaran dari program dan kegiatan pembangunan dari Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi adalah :

a) Kelompok Tani / Kelompok Wanita Tani
b) Gabungan Kelompok Tani

c) Asosiasi Petani / Pelaku Agribisnis
d) Pengusaha Pangan Olahan dan Produsen Buah dan Sayuran

e) Kelompok Tani Perkebunan

f) Kelompok Tani Hutan / Kebun Bibit Desa / Kebun Bibit Rakyat
g) Himpunan Petani Pemakai Air (HIPPA) / Gabungan Himpunan Petani Pemakai Air (GHIPPA) / P3A
h) PKK 
BAB  V

DANA INDIKATIF BESERTA SUMBERNYA 

     5.1  Pendanaan Indikatif

Pendanaan indikatif beserta sumbernya dari seluruh program dan kegiatan pembangunan dari Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi sesuai dengan Daftar usulan kegiatan Hasil forum SKPD Musrenbang Kabupaten Banyuwangi Tahun Anggaran 2016 dapat dilihat pada lampiran dokumen ini yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan. 
5.2 Sumber Dana

Sumber dana yang dibutuhkan untuk menjalankan program/kegiatan tahun anggaran 2016 Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Banyuwangi adalah Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Banyuwangi Tahun Anggaran 2016.  Adapun sumbernya berasal dari :

1. Dana Alokasi Khusus (DAK)

2. Dana Bagi Hasil Cukai Tembakau (DBHCT)
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	(KUANTITATIF)
	BELANJA PEGAWAI
	BARANG & JASA
	MODAL
	JUMLAH
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9=6+7+8
	10
	

	01
	 
	PROGRAM PELAYANAN ADMINISTRASI PERKANTORAN
	
	 
	                           
	808,000,000
	189,056,650
	997,056,650
	 
	 

	 
	01
	Penyediaan jasa surat menyurat
	Kab. Banyuwangi
	1160 lembar
	                              -   
	5,000,000
	-
	5,000,000
	Perangko, materai
	RENJA SKPD

	 
	02
	Penyediaan jasa komunikasi, sumberdaya air dan listrik
	Kab. Banyuwangi
	12 bln
	-
	114,000,000
	-
	114,000,000
	Pembayaran tagihan telepon, listrik, internet, air
	RENJA SKPD

	 
	08
	Penyediaan jasa perkantoran
	Kab. Banyuwangi
	12 bln
	                              -   
	84,000,000
	-
	84,000,000
	Gaji THL kantor
	RENJA SKPD

	 
	10
	Penyediaan alat tulis kantor
	Kab. Banyuwangi
	1 paket
	                              -   
	100,000,000
	-
	100,000,000
	Kertas, map, klip, staples, dll
	RENJA SKPD

	 
	11
	Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
	Kab. Banyuwangi
	3 jenis
	                              -   
	30,000,000
	-
	30,000,000
	Fotocopy, cetak amplop dan map, banner, dll
	RENJA SKPD

	 
	12
	Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
	Kab. Banyuwangi
	16 jenis
	                              -   
	15,000,000
	-
	15,000,000
	Alat listrik (lampu, kabel, dll)
	RENJA SKPD

	 
	13
	Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
	Kab. Banyuwangi
	8 jenis
	                              -   
	-
	174,750,000
	174,750,000
	Komputer, laptop, printer, kamera, GPS
	RENJA SKPD

	 
	14
	Penyediaan peralatan rumah tangga
	Kab. Banyuwangi
	1 paket
	                              -   
	50,000,000
	14,306,650
	64,306,650
	Bahan dan alat kebersihan, gergaji, kulkas, coffe maker
	RENJA SKPD

	 
	16
	Penyediaan bahan logistik kantor
	Kab. Banyuwangi
	1 paket
	                              -   
	105,600,000
	-
	105,600,000
	BBM kend.dinas Solar / bensin
	RENJA SKPD

	 
	17
	Penyediaan makan dan minuman
	Kab. Banyuwangi
	12 bln
	                              -   
	75,000,000
	-
	75,000,000
	Mamin rapat
	RENJA SKPD

	 
	18
	Rapat-rapat koordinasi dan konsultasi ke luar daerah
	Kab. Banyuwangi
	1 paket
	                              -   
	229,400,000
	-
	229,400,000
	Perjalanan dinas
	RENJA SKPD

	02
	 
	PROGRAM PENINGKATAN SARANA PRASARANA APARATUR
	 
	 
	                              -   
	232,000,000
	739,093,350
	971,093,350
	 
	 

	 
	07
	Pengadaan perlengkapan gedung kantor
	Kab. Banyuwangi
	3 jenis
	                              -   
	-
	94,093,350
	94,093,350
	AC, kipas angin, gordyn, dll
	RENJA SKPD

	 
	10
	Pengadaan mebeleur
	Kab. Banyuwangi
	67 unit
	                              -   
	-
	75,000,000
	75,000,000
	Lemari, meja, kursi, dll
	RENJA SKPD

	 
	13
	Pemeliharaan rutin/berkala peralatan dan perlengkapan kantor
	Kab. Banyuwangi
	107 unit
	                              -   
	85,000,000
	-
	85,000,000
	Pemeliharaan Komputer, laptop, printer, kamera, GPS
	RENJA SKPD

	 
	22
	Pemeliharaan rutin/berkala gedung kantor
	Kab. Banyuwangi
	1 unit
	                              -   
	97,000,000
	-
	97,000,000
	Pengecatan, dll
	RENJA SKPD

	 
	24
	Pemeliharaan rutin/berkala kendaraan dinas/operasional
	Kab. Banyuwangi
	12 bln
	                              -   
	35,000,000
	-
	35,000,000
	Pemeliharaan kendaraan dinas
	RENJA SKPD

	 
	26
	Pemeliharaan rutin/berkala perlengkapan gedung kantor
	Kab. Banyuwangi
	12 bln
	                              -   
	15,000,000
	-
	15,000,000
	Pemeliharaan AC, kipas angin, dll
	RENJA SKPD

	 
	42
	Rehabilitasi sedang/berat gedung kantor
	Kab. Banyuwangi
	1 unit
	                              -   
	-
	205,000,000
	205,000,000
	Pavingisasi halaman kantor
	RENJA SKPD

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Kab. Banyuwangi
	1 unit
	                              -   
	-
	170,000,000
	170,000,000
	Pembuatan tempat parkir
	RENJA SKPD

	 
	43
	Pemeliharaan rutin/berkala taman kantor
	Kab. Banyuwangi
	1 unit
	                              -   
	-
	195,000,000
	195,000,000
	Pembuatan taman kantor
	RENJA SKPD

	06
	 
	PROGRAM PENINGKATAN PENGEMBANGAN SISTEM PELAPORAN CAPAIAN KINERJA DAN KEUANGAN
	 
	 
	34,900,000
	100,000
	-
	35,000,000
	 
	 

	 
	01
	Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
	Kab. Banyuwangi
	1 Paket
	34,900,000
	100,000
	-
	35,000,000
	Lembur penyusunan laporan
	RENJA SKPD

	15
	 
	PROGRAM PENINGKATAN KESEJAHTERAAN PETANI
	 
	 
	402,650,000
	2,485,324,468
	-
	2,887,974,468
	 
	 

	 
	01
	 
	Kegiatan Pelatihan Petani dan Pelaku Agribisnis
	 
	 
	342,650,000
	2,320,901,000
	-
	2,663,551,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Pelatihan Pembuatan Pupuk Organik (tanaman pangan)
	Kec.Kalipuro, Kec.Giri, Purwoharjo, Srono, Banyuwangi, Rogojampi
	6 kelompok
	18,000,000
	272,000,000
	-
	290,000,000
	 Pengadaan Bahan/ Alat Praktek:
-. Cangkul 12 unit
-. Sekrop 18 buah
-. Hand Sprayer 6 unit
-. Terpal Plastik
Pengadaan Bahan Pembuatan Kompos:
-. Kotoran Ternak 12.000 Kg
-. Dedak / Bekatul 1.200 Kg
-. Dekomposer 12 Ltr
 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	2
	Sub Kegiatan Pelatihan Regu Tanam
	Kecamatan Giri
	2 kelp. tani
	8,700,000
	26,300,000
	-
	35,000,000
	 Pengadaan Bahan Alat Praktek 1 paket 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	3
	Sub Kegiatan Sekolah Lapang Pengelolaan Tanaman Terpadu (SLPTT) Jagung
	Ds. Ketapang dan Kel.Kalipuro Kec.Kalipuro
	2 kelp. tani
	30,000,000
	67,100,000
	-
	97,100,000
	 Pengadaan Bahan Percontohan:
-. Benih Jagung 400 Kg
-. Pupuk Hayati 1.000 Kg
 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	4
	Sub Kegiatan Sekolah Lapang Iklim (SL-IKLIM)
	Kabupaten Banyuwangi
	8 kelp. tani
	91,200,000
	478,800,000
	-
	570,000,000
	 Pengadaan Bahan/ Material:
-. Benih Padi 8.000 Kg
-. Insektisida Wereng 600 Ltr
-. Pupuk Hayati 10.000 Kg
-. Pupuk Organik Cair (POC) 400 Ltr
 
	 RENJA SKPD MENDUKUNG PROGRAM INOVASI 

	 
	 
	 
	5
	Pelatihan dan Pengadaan Alat Pengolahan Hasil Hortikultura
	Kec.Genteng, Purwoharjo, Gambiran
	4 Kelompok
	5,000,000
	195,000,000
	-
	200,000,000
	Vacuum frying 3 unit, pemeras buah manual 13 unit, hand sealer 9 unit
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	6
	Pelatihan dan Pengadaan  Indukan Tanaman Hias
	8 Desa Se Kec. Licin
	8 Desa
	20,000,000
	232,000,000
	-
	252,000,000
	bibit indukan aglaonema 456 rumpun, paranet 24 roll, pot plastik 400 buah
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	7
	Pelatihan Budidaya TOGA
	Desa Karangrejo, Kecamatan Rogojampi, Kec.Banyuwangi, Kalipuro 
	5 Kelompok
	12,500,000
	120,500,000
	-
	133,000,000
	polybag (30x35cm) 250lbr, tanah isian 10mᶟ, pupuk kompos 2500 kg, rimpang bibit jahe merah 65kg; bbit jahe 6500 polybag, kencur 700 polybag, temulawak 700 polybag, kunyit 700 polybag, pupuk kompos 8600 kg
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	8
	Pelatihan Pembuatan Pupuk  Organik ( APPO ) mendukung kawasn hortikultura
	Kecamatan Wongsorejo, Purwoharjo, Gambiran, Sempu, Genteng, Tegaldlimo
	6 Kelompok
	18,000,000
	433,850,000
	-
	451,850,000
	dekomposer 1110kg, pupuk kompos 6000kg; terpal 12 unit; APPO 6 unit
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	9
	Sekolah Lapang ( SL ) GAP Buah ( Buah Naga dan Jeruk )
	Kecamatan Tegaldlimo, Siliragung
	5 Kelompok
	50,000,000
	75,000,000
	-
	125,000,000
	dekomposer 10 liter, pupuk kompos 7500kg; gunting dahan 130 buah; belanja bahan obat-obatan: Pestisida Nabati 50 liter
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	10
	SL-GAP Tanaman Sayuran  ( Cabai Besar ) 
	Kecamatan Kalibaru
	1 Kelompok
	12,500,000
	37,500,000
	-
	50,000,000
	 Tricho compos 1000kg, pupuk organik cair 10 liter, insektisida 2 liter, fungisida 2 liter, pupuk kompos 2000kg, mulsa PHP 100kg, ajir 450biji
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	11
	Sekolah Lapang (SL) GAP Mendukung Pengembangan Kawasan Jeruk Keprok
	Kabupaten Banyuwangi
	2 kelompok
	17,500,000
	132,500,000
	-
	150,000,000
	Tricho compos 7700kg, kapur 450kg, belerang 225kg, ZPT 24 liter, Gunting pangkas 50 buah, perangkap lalat buah 700 lbr
	 RENJA SKPD MENDUKUNG PROGRAM INOVASI 

	 
	 
	 
	12
	Sub Kegiatan Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SL-PHT) Kopi
	Kec. Kalipuro, Wongsorejo
	 75 orang 
	56,250,000
	153,351,000
	-
	209,601,000
	Agen hayati 500 lt, POG 17.500 Kg, Gergaji 75 buah, Gunting 75 buah
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	13
	Sub Kegiatan Pelatihan Intensifikasi Tanaman Kelapa
	Kec. Kabat
	 40 orang 
	3,000,000
	97,000,000
	-
	100,000,000
	ATK, NPK 6000 Kg, Honor, Perjalanan dinas
	 RENJA SKPD 

	 
	03
	 
	Kegiatan Peningkatan Kemampuan Lembaga Petani Pertanian / Perkebunan
	 
	 
	60,000,000
	164,423,468
	-
	224,423,468
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan LOAN Program WISMP-II KPIU Pertanian
	Kabupaten Banyuwangi
	9 HIPPA/GHIPPA
	-
	26,618,568
	-
	26,618,568
	 -Fasilitasi Pembentukan / Revitalisasi 4 GHIPPA
-.Baseline Survey 5 GHIPPA 
	 RENJA SKPD 

	 
	 
	 
	2
	Sub Kegiatan Pendampingan Program WISMP-II KPIU Pertanian
	Kabupaten Banyuwangi
	9 HIPPA/GHIPPA
	60,000,000
	137,804,900
	-
	197,804,900
	 1. Fasilitasi Pembentukan / Revitalisasi 4 HIPPA
2. Pelatihan Sekolah Lapang Iklim  5 GHIPPA
Bahan Percontohan : Benih Padi 100 Kg, Agens Hayati/ Pestisida Alami 50 Ltr, Pupuk Hayati 200 Kg, Pupuk Kandang 6.250 Kg

 
	 RENJA SKPD 

	16
	 
	PROGRAM PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN
	 
	 
	155,500,000 
	3,063,205,000
	-
	3,218,705,000
	 
	 

	 
	09
	 
	Kegiatan pemanfaatan pekarangan untuk pengembangan pangan
	 
	 
	                                - 
	78,500,000
	-
	78,500,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Pemanfaatan pekarangan untuk tanaman sayuran dalam polybag
	Kecamatan Banyuwangi, Giri, Glenmore, Kalibaru
	7350 polybag
	                                - 
	78,500,000
	-
	78,500,000
	Bibit Bawang Daun, Cabai Rawit, Cabai Merah, Terong, Seledri, Bawang Merah @ 1225 polybag
	 

	 
	12
	 
	Kegiatan Penanganan Pasca Panen dan Pengolahan Hasil Pertanian
	 
	 
	2,500,000
	867,485,000
	-
	869,985,000
	                                                                        - 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Peningkatan Penanganan Pasca Panen Padi dengan Power
Threser
	Desa Karangdoro, Desa Karangmulyo Desa Tegalrejo, Desa Gitik, Desa Gladag, Desa Kedaleman
	6 unit
	-
	140,000,000
	-
	140,000,000
	 Power Threser 6 unit 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	2
	Sub Kegiatan Peningkatan Penanganan Pasca Panen Jagung dengan Alat Pemipil Jagung
	Desa Tegalrejo Kec.Tegalsari dan Desa Margomulyo Kec.Glenmore
	2 unit
	-
	58,000,000
	-
	58,000,000
	 Alat Pemipil Jagung 2 unit 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	3
	Sub Kegiatan Pengembangan Kapasitas Penanganan Panen dan Pasca Panen dengan Combine Harvester
	Desa Margomulyo Kec.Glenmore, Desa Kajarharjo Kec.Kalibaru, Desa Buluagung Kec.Siliragung, Desa Singojuruh Kec.Singojuruh
	4 unit
	-
	431,500,000
	-
	431,500,000
	  Mini Combine Harvester 4 unit 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	4
	Sub Kegiatan Pengembangan Kapasitas Penanganan Panen dengan Alat Pemotong Padi (Paddy Mower)
	Kec.Giri, Banyuwangi, Gambiran Tegalsari, Siliragung, Rogojampi, Genteng
	30 unit
	-
	123,500,000
	-
	123,500,000
	 Alat Pemotong Padi (Paddy Mower) 30 unit 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	5
	Sub Kegiatan Peningkatan Mutu dan Kualitas Produk Kopi Rakyat
	Desa Kalibarumanis Kec. Kalibaru
	 2 unit 
	2,500,000
	114,485,000
	-
	116,985,000
	 Pulper 2 unit 
	 

	 
	15
	 
	Kegiatan Pengembangan intensifikasi tanaman padi, palawija
	 
	 
	-
	447,020,000
	-
	447,020,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Peningkatan Optimalisasi Penanaman Padi dengan Rice Transplanter
	Ds. Kandangan, Ds. Lemabangkulon, Ds.Benelan kidul, Ds.Alasmalang, Ds. Cantuk Ds. Singojuruh
	6 unit
	-
	447,020,000
	-
	447,020,000
	 Pengadaan Rice Transplanter 
	 RENJA SKPD 

	 
	25
	 
	Kegiatan Penelitian dan pengembangan sumber daya pertanian
	 
	 
	-
	418,000,000
	-
	418,000,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Kajian Kesuburan Tanah Pertanian
	Kabupaten Banyuwangi
	1 Paket
	-
	418,000,000
	-
	418,000,000
	 Swakelola Kegiatan Kajian Kesuburan Tanah Pertanian 
	 RENJA SKPD 

	 
	29
	 
	Kegiatan Peningkatan produksi, produktifitas dan mutu produk perkebunan, produk pertanian
	 
	 
	153,000,000
	1,252,200,000
	-
	1,405,200,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Peningkatan Produktifitas Tanaman Pangan dengan Penambahan Bahan Organik
	Desa Kebonrejo, Desa Bangorejo, Desa Kumendung
	75 Ha
	-
	135,000,000
	-
	135,000,000
	 Pengadaan Pupuk Kandang 75 ton dan Pupuk Hayati 375 Kg 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	2
	Sub Kegiatan Peningkatan Produktifitas Tanaman Pangan dengan Penambahan Pupuk Pembenah Tanah dan Agen Hayati
	Desa Kelir Kecamatan Kalipuro
	15 Ha
	-
	32,700,000
	-
	32,700,000
	 Pengadaan Pupuk Hayati Pembenah Tanah Padat  180 tablet, Agens Hayati bentuk Padat 90 tablet dan Benih Padi Hibrida 225 Kg 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	3
	Sub Kegiatan Peningkatan Produktifitas Padi dengan Benih Unggul Bersertifikat
	Kel.Giri, Desa Sepanjang, Desa Kabat
	75 Ha
	-
	135,000,000
	-
	135,000,000
	 Pengadaan Benih Padi Hibrida 1.125 Kg 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	4
	Sub Kegiatan Peningkatan Produktifitas Padi dengan Penggunaan Padi Hibrida
	Kabupaten Banyuwangi
	100 Ha
	42,000,000
	410,000,000
	-
	452,000,000
	 Pengadaan Benih Padi Hibrida 2.000 Kg, Pupuk Hayati 7.500 Kg dan Pupuk Organik Cair (POC) 500 Ltr 
	 RENJA SKPD MENDUKUNG PROGRAM INOVASI 

	 
	 
	 
	5
	Sub Kegiatan Peningkatan Produktifitas Padi dengan Optimasi Lahan Sawah
	Kabupaten Banyuwangi
	400 Ha
	111,000,000
	449,000,000
	-
	560,000,000
	 Pengadaan Benih Padi 8.000 Kg, Insektisida Wereng 600 Ltr, Pupuk Hayati 10.000 Kg dan Pupuk Organik Cair (POC) 400 Ltr 
	 RENJA SKPD MENDUKUNG PROGRAM INOVASI 

	 
	 
	 
	6
	Sub Kegiatan pengembangan teknologi budidaya hortikultura 
	Kabupaten Banyuwangi
	 
	-
	90,500,000
	-
	90,500,000
	 Belanja material : seedling durian 2.500 btg, entres durian var.balqis 2.500 pucuk, belanja pihak ketiga : screen net 60 roll, paranet 6 roll 
	 RENJA SKPD 

	17
	 
	PROGRAM PENINGKATAN PEMASARAN HASIL PRODUKSI PERTANIAN / PERKEBUNAN
	 
	 
	5,800,000
	386,050,000
	2,613,250,000
	3,005,100,000
	 
	 

	 
	07
	 
	Kegiatan Promosi Atas Hasil Pertanian/Perkebunan Unggulan Daerah
	 
	 
	5,800,000
	386,050,000
	-
	391,850,000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	Pameran Produk Unggulan Kabupaten Banyuwangi
	Prov. Jawa Timur, Kab. Banyuwangi
	6 kali
	5,800,000
	386,050,000
	-
	391,850,000
	 
	 

	 
	14
	 
	Kegiatan Pemeliharaan Prasarana Distribusi Hasil Produksi Pertanian/ Perkebunan
	 
	 
	-
	-
	2,613,250,000
	2,613,250,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Kedunggebang Kec. Tegaldlimo
	Desa Kedunggebang Kec. Tegaldlimo
	700 m
	-
	-
	215,000,000
	215,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	2
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Kedungwungu Kec. Tegaldlimo
	Desa Kedungwungu Kec. Tegaldlimo
	700 m
	-
	-
	215,000,000
	215,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	3
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Kel.Kalipuro Kec.Kalipuro
	Kel.Kalipuro Kec.Kalipuro
	700 m
	-
	-
	215,000,000
	215,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	4
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Sumbergondo Kec.Glenmore
	Desa Sumbergondo Kec.Glenmore
	700 m
	-
	-
	215,000,000
	215,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	5
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Bunder Kec.Kabat
	Desa Bunder Kec.Kabat
	700 m
	-
	-
	215,000,000
	215,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	6
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Sempu Kec.Sempu
	Desa Sempu Kec.Sempu
	700 m
	-
	-
	215,000,000
	215,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	7
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Kesilir Kec.Siliragung
	Desa Kesilir Kec.Siliragung
	700 m
	-
	-
	215,000,000
	215,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	8
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Cluring Kec.Cluring
	Desa Cluring Kec.Cluring
	200 m
	-
	-
	75,000,000
	75,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	9
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Kaliploso Kec.Cluring
	Desa Kaliploso Kec.Cluring
	200 m
	-
	-
	75,000,000
	75,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	10
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Tamanagung Kec.Cluring
	Desa Tamanagung Kec.Cluring
	200 m
	-
	-
	75,000,000
	75,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	11
	Sub Kegiatan Peningkatan Kapasitas Jalan Usahatani di Desa Wringinrejo Kec.Gambiran
	Desa Wringinrejo Kec.Gambiran
	400 m
	-
	-
	150,000,000
	150,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan usaha tani
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	12
	Jalan Produksi untuk mendukung kawasan hortikultura di Desa   Temurejo Kecamatan Bangorejo
	Desa Temurejo, Kecamatan Bangorejo
	 500 m
	-
	-
	125,000,000
	125,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan produksi horti
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	13
	Jalan Produksi untuk mendukung kawasan hortikultura di Desa Sambimulyo Kecamatan Bangorejo
	Desa Sambimulyo, Kecamatan Bangorejo
	 500 m
	-
	-
	125,000,000
	125,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan produksi horti
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	14
	Jalan Produksi untuk mendukung kawasan hortikultura di Desa Kebondalen Kecamatan Bangorejo
	Desa Kebondalem, Kecamatan Bangorejo
	 500 m
	-
	-
	125,000,000
	125,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan produksi horti
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	15
	Jalan Produksi untuk mendukung kawasan hortikultura di Desa Ringintelu Kecamatan Bangorejo
	Desa Ringintelu, Kecamatan Bangorejo
	 500 m
	-
	-
	125,000,000
	125,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan produksi horti
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	16
	Jalan Produksi untuk mendukung kawasan hortikultura di Desa   Sukorejo Kecamatan Bangorejo
	Desa Sukorejo, Kecamatan Bangorejo
	 500 m
	-
	-
	125,000,000
	125,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan produksi horti
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	17
	Jalan Produksi mendukung perkebunan di Desa  Jambewangi Kecamatan Sempu
	Desa Jambewangi, Kecamatan Sempu
	350 m
	-
	-
	108,250,000
	108,250,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi jalan produksi perkebunan
	 PAGU INDIKATIF 

	18
	 
	PROGRAM PENINGKATAN PENERAPAN TEKNOLOGI PERTANIAN / PERKEBUNAN
	 
	 
	7,250,000
	1,283,812,400
	493,150,000
	1,784,212,400
	                                                                        - 
	 

	 
	02
	 
	Kegiatan Pengadaan Sarana dan Prasarana Teknologi Pertanian  / Perkebunan Tepat Guna
	 
	 
	7,250,000
	1,283,812,400
	493,150,000
	1,784,212,400
	                                                                        - 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Peningkatan Pemenuhan Kebutuhan Air Irigasi dengan Pompa Air
	Kec.Srono, Cluring, Singojuruh, Gambiran, Rogojampi dan Muncar
	15 unit
	-
	270,000,000
	-
	270,000,000
	 Pengadaan Pompa Air 15 unit 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	2
	Sub Kegiatan Optimalisasi Pengendalian OPT Pangan dengan Mist Blower
	Kec.Giri, Rogojampi, Banyuwangi
	50 unit
	-
	195,000,000
	-
	195,000,000
	 Pengadaan Mist Blower 50 unit 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	3
	Sub Kegiatan Optimalisasi Pengendalian OPT Pangan dengan Hand Sprayer
	Kabupaten Banyuwangi
	90 unit
	-
	5,850,000
	94,150,000
	100,000,000
	 Pengadaan Hand Sprayer 70 unit dan Power Sprayer 20 unit 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	4
	Sub Kegiatan Optimalisasi Pengendalian OPT Padi dengan Emposan Tikus
	Kec.Giri, Rogojampi, Banyuwangi
	100 unit
	-
	45,000,000
	-
	45,000,000
	 Pengadaan Emposan Tikus 100 unit 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	5
	Sub Kegiatan Pengembangan Predator Hama Tikus dengan Penyediaan Pagupon Burung Hantu 
	Desa Wringinrejo, Desa Tambakrejo
	100 unit
	-
	129,000,000
	-
	129,000,000
	 Pengadaan Pagupon Burung Hantu 100 unit 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	6
	Pengadaan Cultivator mendukung Kawasan Hortikultura
	Kecamatan Glagah, Wongsorejo, Srono, Kabat
	7 unit
	-
	195,000,000
	-
	195,000,000
	 Cultivator 7 unit
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	7
	Pengadaan pH Meter tanah Mendukung Kawasan Hortikultura
	Kecamatan Siliragung, Sempu
	13 unit
	-
	42,000,000
	-
	42,000,000
	pH meter 13 Unit
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	8
	Peningkatan Sarana Pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman) mendukung kawasan Hortikultura
	Kecamatan Banyuwangi, Giri, Siliragung, Genteng, Sempu.
	100 unit
	7,250,000
	251,962,400
	-
	259,212,400
	power sprayer gendong kapasitas 20 liter 100 unit
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	9
	Pengadaan Kendaraan Bermotor Roda Tiga Mendukung Kawasan Hortikultura
	Desa Kembiritan, Kecamatan Genteng
	1 unit
	-
	30,000,000
	-
	30,000,000
	kendaraan bermotor roda tiga 1 unit
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	10
	Pengadaan Pompa Air mendukung  Kawasan Hortikultura
	Kec. Wongsorejo, Tegalsari, Kabat, Purwoharjo
	5 unit
	-
	120,000,000
	-
	120,000,000
	pengadaan pompa air 5 Unit
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	11
	Pembangunan sumur bor, Desa Watukebo, Kec.Rogojampi
	Desa Watukebo, Kec.Rogojampi
	1 Unit
	-
	-
	199,000,000
	199,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi sumur bor
	 

	 
	 
	 
	12
	Pembangunan saluran tersier pertanian Dsn.Krajan, Desa Gladag, Kec. Rogojampi
	Dsn.Krajan, Desa Gladag, Kec.Rogojampi
	1 Unit
	-
	-
	200,000,000
	200,000,000
	Jasa perencanaan, pengawasan, konstruksi saluran tersier
	 

	19
	 
	PROGRAM PENINGKATAN PRODUKSI PERTANIAN / PERKEBUNAN
	 
	 
	204,250,000
	1,899,033,100
	-
	2,103,283,100
	 
	 

	 
	02
	 
	Kegiatan Penyediaan Sarana Produksi Pertanian/Perkebunan
	 
	 
	124,500,000
	873,933,100
	-
	998,433,100
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Demplot Budidaya Padi metode System of Rice Intensification
	Kabupaten Banyuwangi
	200 Ha
	120,000,000
	484,750,000
	-
	604,750,000
	 Pengadaan Benih Padi 4.000 Kg, Insektisida Wereng 600 Ltr, Pupuk NPK 20.000 Kg , Pupuk Organik Granul 40.000 Kg 
	 RENJA SKPD MENDUKUNG PROGRAM INOVASI 

	 
	 
	 
	2
	Sub Kegiatan Optimasi Lahan Pertanian Terpadu
	Kecamatan Songgon
	100 Ha
	-
	100,000,000
	-
	100,000,000
	 Pengadaan Benih Padi 2.000 Kg, Pupuk Hayati 2.000 Kg, Insektisida Wereng 150 Liter dan Pupuk Organik Cair (POC) 100 Liter 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	3
	Sub Kegiatan Gerakan Spot-Stop Pengendalian OPT Utama Padi
	Kabupaten Banyuwangi
	24 kec.
	-
	200,000,000
	-
	200,000,000
	 Pengadaan Insektisida Wereng 550 Liter, Insektisida Penggerek 410 Liter dan Fungisida Blast 300 Liter 
	RENJA SKPD MENDUKUNG PROGRAM INOVASI 

	 
	 
	 
	4
	Sub Kegiatan Peningkatan Mutu dan Nilai Tambah Produk Olahan Gula Merah
	Kec Songgon, Licin, Bangorejo
	 40 buah wajan dan 60 buah pisau deres 
	4,500,000
	89,183,100
	-
	93,683,100
	 40 buah wajan dan 60 buah pisau deres 
	 RENJA SKPD 

	 
	03
	 
	Kegiatan Pengembangan Bibit Unggul Pertanian/Perkebunan
	 
	 
	79,750,000
	723,100,000
	-
	802,850,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Pengembangan Kawasan Buah (Pengadaan Bibit Buah)
	Kecamatan Pesanggaran, Kalibaru,Purwoharjo, Tegalsari. Gambiran, Genteng, Srono, Rogojampi, Giri, Glagah, Licin.
	 
	79,750,000
	723,100,000
	-
	802,850,000
	Bibit buah 19475 bibit (durian 7000, manggis 3000, sirsat 3000, pisang kirana 1025, jeruk siam 3500, jambu kristal 1950 Pohon), pupuk organik granule 38950 kg.
	PAGU INDIKATIF 

	 
	05
	 
	Kegiatan Penyusunan kebijakan pencegahan alih fungsi lahan pertanian
	 
	 
	-
	302,000,000
	-
	302,000,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Pemutakhiran Peta Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B)
	Kabupaten Banyuwangi
	1 paket
	-
	302,000,000
	-
	302,000,000
	 Swakelola Kegiatan Pemutakhiran Peta Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) 
	RENJA SKPD MENDUKUNG PROGRAM INOVASI 

	20
	 
	PROGRAM PEMBERDAYAAN PENYULUH PERTANIAN / PERKEBUNAN LAPANGAN
	 
	 
	-
	765,000,000
	-
	765,000,000
	 
	 

	 
	03
	 
	Kegiatan Penyuluhan dan pendampingan bagi pertanian/ perkebunan
	 
	 
	-
	765,000,000
	-
	765,000,000
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	Sub Kegiatan Pendampingan Penyuluhan Pertanian
	Kabupaten Banyuwangi
	44 orang
	-
	765,000,000
	-
	765,000,000
	 Honorarium 44 orang petugas pendampingan penyuluhan pertanian 
	 RENJA SKPD 

	25
	 
	PROGRAM PENINGKATAN KUALITAS BAHAN BAKU INDUSTRI HASIL TEMBAKAU
	 
	 
	  15,750,000 
	3,685,680,600
	-
	3,701,430,600
	 
	 

	 
	01
	 
	Kegiatan Standarisasi Kualitas Bahan Baku
	 
	 
	  15,750,000 
	3,685,680,600
	-
	3,701,430,600
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Peningkatan Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Produksi Tembakau
	Kabupaten Banyuwangi
	 NPK 100 Ton, POG 500 Ton, Insektisida 2,000 liter 
	   7,500,000 
	3,292,369,000
	-
	3,299,869,000
	 NPK 100 Ton, POG 500 Ton, Insektisida 2,000 liter 
	 RENJA SKPD / DANA CUKAI 

	 
	 
	 
	2
	Sub Kegiatan Peningkatan Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Produksi Tembakau (Mesin Pemotong Rumput)
	Kabupaten Banyuwangi
	 Mesin potong rumput 80 unit 
	  4,500,000 
	203,148,000
	-
	207,648,000
	 Mesin potong rumput 80 unit 
	 RENJA SKPD / DANA CUKAI 

	 
	 
	 
	1
	Sub Kegiatan Peningkatan Kualitas Bahan Baku Melalui Penyediaan Sarana dan Prasarana Produksi Tembakau (Kendaraan Bermotor Roda Tiga)
	Kabupaten Banyuwangi
	 Kendaraan bermotor roda tiga 6 Unit 
	 3,750,000 
	190,163,600
	-
	193,913,600
	 Kendaraan bermotor roda tiga 6 Unit 
	 RENJA SKPD / DANA CUKAI 

	15
	 
	PROGRAM PEMANFAATAN POTENSI SUMBER DAYA HUTAN
	 
	 
	   9,500,000 
	270,500,000
	-
	280,000,000
	 
	 

	 
	02
	 
	Kegiatan Pengembangan Hutan Tanaman 
	 
	 
	5,000,000
	195,000,000
	-
	200,000,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Pengkayaan hutan tanaman/rakyat
	Ds. Siliragung Kec. Siliragung, Ds. Kesilir Kec. Siliragung, Ds. Kalibarumanis Kec. Kalibaru dan Ds. Grogol Kec. Giri 
	26.100 btg
	5,000,000
	195,000,000
	
	200,000,000
	Bibit durian 2.900 btg, Bibit sengon 16.000 btg dan Bibit Mahoni 7.200 btg
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	05
	 
	Kegiatan Optimalisasi PNBP
	 
	 
	4,500,000 
	75,500,000
	-
	80,000,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Optimalisasi PNBP
	Kab. Banyuwangi
	  12 berkas
	 4,500,000 
	75,500,000
	
	80,000,000
	 
	 RENJA SKPD 

	16
	 
	PROGRAM REHABILITASI HUTAN DAN LAHAN
	 
	 
	 33,000,000 
	899,000,000
	-
	932,000,000
	 
	 

	 
	02
	 
	Kegiatan pembuatan bibit / benih tanaman kehutanan
	 
	 
	12,000,000
	208,000,000
	-
	220,000,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Pemberdayaan masyarakat melalui Kebun Bibit Desa
	Ds. Tlemung Kec. Kalipuro, Kel. Kalipuro Kec. Kalipuro, Ds. Karangbendo Kec. Rogojampi
	160.000 btg
	 12,000,000 
	208,000,000
	
	220,000,000
	 Benih mahoni 6 kg, Benih sengon 24 Kg, Insektisida 10 Lt, Fungisida 10 Lt, POG 6000 Kg, Upah pembersihan s/d pemeliharaan 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	06
	 
	Kegiatan Peningkatan peran serta masyarakat dalam rehabilitasi hutan dan lahan
	 
	 
	  21,000,000 
	691,000,000
	-
	712,000,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Penghijauan Kanan Kiri Sungai
	Ds. Kaligondo dan Ds. Kembiritan Kec. Genteng 
	14.400 btg
	  6,000,000 
	194,000,000
	
	200,000,000
	Bibit bambu 3400 btg, bibit mahoni 5.000 btg, dan bibit sukun 6.000 btg
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	2
	Penghijauan Kanan Kiri Jalan
	DS. Purwoagung Kec. Tegaldlimo, Ds. Lemahbangkulon Kec. Songojuruh
	13.700 btg
	 3,500,000 
	158,500,000
	
	162,000,000
	Bibit sawokecik 3.700 btg, bibit mahoni 6.000 btg, dan bibit sirsak 4.000 btg
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	3
	Penghijauan Lingkungan
	Kel. Lateng, Kel. Sobo, Kel. Songotrunan Kec. Banyuwangi dan Ds. Wringinputih Kec. Muncar
	12.700 btg
	   4,000,000 
	146,000,000
	
	150,000,000
	Bibit Sirsak 2.700 btg, bibit sawo kecik 2.000 btg, bibit sengon 6.000 btg, dan bibit nangka 2.000 btg 
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	4
	Penyelamatan sumber mata air
	Ds. Watukebo Kec. Rogojampi, Ds. Temuguruh Kec. Sempu dan Ds. Kradenan Kec. Purwoharjo
	9.180 btg
	 7,500,000 
	192,50 0,000
	
	200,000,000
	Bibit sukun 4.500 btg, bibit bambu 780 btg, dan bibit durian 3.900 btg
	 RENJA SKPD 

	17
	 
	PROGRAM PERLINDUNGAN DAN KONSERVASI SUMBERDAYA HUTAN
	 
	 
	  6,000,000 
	144,000,000
	-
	150,000,000
	 
	 

	 
	05
	 
	Kegiatan penyuluhan kesadaran masyarakat mengenai dampak perusakan hutan
	 
	 
	6,000,000 
	144,000,000
	-
	150,000,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Pemanfaatan lahan dibawah tegakan/wanafarma
	Ds. Barurejo Kec. Siliragung, Ds. Sumberbulu Kec. Songgon
	13.700 btg
	6,000,000 
	144,000,000
	0
	150,000,000
	Bibit jahe 13.700 btg
	 PAGU INDIKATIF 

	20
	 
	PROGRAM PERENCANAAN DAN PENGEMBANGAN HUTAN
	 
	 
	   2,500,000 
	97,500,000
	-
	100,000,000
	 
	 

	 
	02
	 
	Kegiatan Pendampingan Kelompok Usaha Perhutanan Rakyat
	 
	 
	2,500,000
	97,500,000
	-
	100,000,000
	 
	 

	 
	 
	 
	1
	Pendampingan Kelompok Usaha Perhutanan Rakyat
	Ds. Bayu Kec. Songgon
	8.300 kg
	2,500,000
	97,500,000
	0
	100,000,000
	Umbi porang 8.300 kg
	 PAGU INDIKATIF 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	JUMLAH
	877,100,000
	16,019,205,568
	4,034,550,000
	20,930,855,568
	 
	 


PAGE  
Renja Dinas Pertanian, Kehutanan dan Perkebunan Tahun 2016


